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ABSTRACT

Martina Susi Tridela 032019010
:Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks Masa Tubuh
Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabet
Medan Tahun 2023

'Program Studi Ners 2019

:Kata Kunci: Konsumsi Mie Instan, IMT
i(xviii + 62 + Lampiran)

Kalori yang terdapat dalam mie instan cukup tinggi, jika mengonsumsi mie
instan terlalu sering, dapat menyebabkan seseorang memiliki.indeks massa tubuh
berlebih atau obesitas. Penelitian ini menggunakan Desain Deskriptif Korelatif
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku konsumsi mie instan
dengan indeks masa tubuh mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan STIKes
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 . Responden dalam penelitian ini berjumlah
193 orang dengan kriteria inklusi mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan yang
aktif berkuliah dan mengonsumsi mie instan 6 bulan terakhir. Berdasarkan uji
statistic Spearman’s Rho didapatkan p value = 0,064 (p>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara perilaku konsumsi mie instan
dengan Indeks Massa Tubuh Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan. Tidak terdapatnya hubungan antara perilaku konsumsi mie
instan dengan indeks massa tubuh dikarenakan adanya faktor lain yang dapat
mempengaruhi IMT seperti pola aktivitas dan pola konsumsi. Disarankan bagi
mahasiswa ners STIKes Santa Elisabeth Medan agar lebih memperhatikan pola
konsumsi mie instan, menjaga pola diet dan menyeimbangkan dengan pola
aktivitas untuk mendapatkan indeks massa tubuh yang normal dan sehat.

e D

DaftarPustaka (2010 — 2023)
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ABSTRACT

Martina Susi Tridela 032019010
The Relationship Between Instant Noodle Consumption Behavior and Body Mass
index in Undergraduate Nursing Study Program Students of STIKes Santg
Elisabeth Medan 2023

Ners Study Program, 2019
Keywords: Instant Noodle Consumption, BMI
{xviii + 62 + appendices)
The calories contained in instant noodles are quite high, if consuming
:nstant noodles too often, it can cause a person to have an excess body mass index
or obesity. This study used a Correlative Descriptive Designwwhich aims to
determine the relationship between instant noodle consumption behavior and
body mass index of students of the Nursing Science ‘Study Program of STIKeg
Santa Elisabeth Medan 2023. Respondents in this study are 193 people with the
inclusion criteria of STIKes Santa Elisabeth Medan students who are actively,
studying and consuming instant noodles in ‘the'last 6 months. Based on
Spearman's Rho statistical test, the p value.= 0.064 (p>0.05). This shows that
there is no relationship between instant neodle consumption behavior and Body;,
Mass Index in undergraduate nursing’students of STIKes Santa Elisabeth Medan;
There is no relationship between instant noodle consumption behavior and body
mass index due to other factors that can’affect BMI such as activity patterns and
consumption patterns. It is recommended for nursing students of STIKes Santa
Elisabeth Medan to pay more attention to instant noodle consumption patterns.
maintain dietary patterns and balance with activity patterns to obtain a normal
and healthy body mass-index

References (2010-2023)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelebihan berat badan sudah sangat lama dianggap menjadi masala

SR P,

sikososial manusia. Memiliki berat badan ideal dan langsing adalah hal yang

angat didambakan oleh semua individu terutama kaum wanita. Kelebihan berat

adan tak jarang membuat wanita merasa sangat tertekan bahkan membuat

penderitanya mengalami harga diri rendah ketika. Hal ini dikarenakan pandangan

e o et R T O E e

masyarakat yang menganggap semua individu yang mengalami kelebihan berat

badan merupakan orang yang jelak hingga tak "jarang individu tersebut

:mendapatkan tekanan bahkan ejekan dari teman ‘sebaya serta lingkungan merekd

dan membawa dampak yang buruk bagi kesehatan mental seseorang. Kelebihari:

berat badan adalah individu yang memiliki indeks masa tubuh yang tidak normal

:blimana tinggi dan berat badannya'tidak seimbang. Kelebihan berat badan tidak

:hanya menjadi masalah- dikalangan masyarakat saja tetapi juga menjadi bagiari:

dari masalah medis-karena kelebihan berat badan dapat menimbulkan banyald:

asalah kesehatan-bahkan dapat menyebabkan kematian. Individu yang memiliki

3--

erat badan“berlebih akan sangat mempengaruhi kelangsungan hidup jangka

anjang mereka (Nuttall, 2015).

O TTTT T

e

Banyak peneliti berpendapat bahwa individu dengan indeks masa tubuh

idak normal atau memiliki berat badan berlebih dapat berpotensi tinggi

bt o i

'rnenyebabkan individu tersebut mengalami obesitas. Selain itu, sebuah tinjauari

istematis baru menyimpulkan bahwa kelebihan berat badan, obesitas,:

o ---

enambahan berat badan, dan peningkatan dari lingkar pinggang merupakani

s
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faktor risiko penyakit periodontal dimana penyakit periodontal adalah penyaklt;

radang kronis periodonsium yang artinya penyakit yang sangat lazim, dan

'merupakan penyebab utama kehilangan gigi pada individu dewasa di seluruh
dunia (Dhaifullah et al ., 2019).
Menurut WHO Tahun 2014, lebih dari 1,9 miliar individu dewasa yan

erusia >18 tahun mengalami overweight dan lebih dari 600 juta individu di duni

TToOTTTTTTTTTX

'mengalami obesitas. Pada tahun 2015, terdapat 2,3 miliar individu dewasa yan

:memiliki berat badan berlebih dan sebanyak 700 juta diantaranya tergolon

Eobesitas. Prevalensi obesitas di seluruh dunia meningkat.tiga kali lipat sejak 1975

Pada tahun 2016 sekitar 1,9 miliar individu, dewasa (>18 tahun) dilaporka

Q___© . Q. _______

SR

kelebihan berat badan, diantara jumlah tersebut 650 juta orang mengalami

:bbesitas yang terdiri dari kelebihan berat badan diantaranya 39% terjadi pada pria'

dan 40% pada wanita. Secara keseluruhan yang mengalami obesitas sekitar 13%5

populasi individu dewasa di ‘dunia terdiri dari 11% pria dan 15% wanita.

'Sedangkan pada anak-anak-dan remaja berusia 5-19 tahun lebih dari 340 juta yang

:mengalami kelebihan berat badan dan obesitas. Asia Tenggara, prevalensi obesitag

enunjukkan‘angka cukup tinggi. Di Indonesia dalam urutan yang kedua obesitas:

'H____B___

erbesar yaitu 12,2%, Thailand 8%, kemudian Malaysia 6%, Vietham sebesa

- - - -

,6%, Sementara prevalensi obesitas (indeks massa tubuh di atas 27,0) usia di atag

e

8 tahun pada 2013 sebesar 14,8% dan pada tahun 2018 sebesar 13,6%5

or---

edangkan prevalensi obesitas sentral (lingkar perut perempuan lebih dari 80 crri:

= S

an laki-laki 90 cm) untuk usia di atas 15 tahun lebih besar, yakni pada tahu

013 sebesar 26,6% dan pada tahun 2018 sebesar 31%. Berdasarkan dat

TTTTTN T T T T

PR < b SR
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Iskesdas tahun (2018) prevalensi obesitas atau kegemukan pada orang dewasa dl:

tas 18 tahun terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil, prevalensi

V)

besitas meningkat sejak 3 periode Riskesdas yaitu pada tahun 2007 10,5%, 2013;
4,8% dan meningkat tahun 2018 yaitu 21,8% (Pelealu, Moleing, & Pongoh,i
021).

Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi obesitas di
alangan individu dewasa Indonesia meningkat hampir dua kali lipat.dari 19,]15
ersen pada 2007 menjadi 35,4 persen pada 2018 (Dhaifullah et al., 2019),5

ersentase penduduk obesitas tertinggi berada di Provinsi. Sulawesi Utara yaitu:

ada kasus obesitas sentral yang diukur lewat lingkar, perut persentase sebesa

F = = ) A o =
- - -

2,5%, sementara obesitas dewasa paling tinggi.persentase sebesar 30,2% dan

erendah berada di Provinsi Nusa Tenggara  Timur dengan persentase sebesar

-

s

9,3% (Pelealu, Moleing, & Pongoh, 2021). Menurut Riskesdas 2018 Proporsi:

besitas Sentral pada Penduduk, Umur > 15 Tahun menurut Kabupaten/Kota di

R

Provinsi Sumatera Utara," Peringkat tertinggi berasal dari kota Karo dengan
Iprevalesi 49.68 %; peringkat kedua berasal dari kota Pematang Siantar dengan'

:prevelensi 48.28 % dan peringkat ketiga berasal dari kota Padang sidimpuari:

dengan prevelensi 41.32 % dan posisi terendah adalah kota Nias dengan

revelensi 5.99 % (Riskesdas, 2018).

Sebagian besar mahasiswa berasal dari tempat tinggal yang berbeda bedg

an jauh dari lingkungan kampus, Keadaan tersebut membuat mahasiswa harusi:

ulang balik rumah dan kampus, tak jarang banyak mahasiswa yang memilih

ntuk tinggal di Kos ataupun diasrama untuk menghemat waktu. Jadwal

TTTTTETTTOTTTTQYTTTTTTTTT T
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perkuliahan yang pacdat membuat manhasiswa tidak ada waktu untuk memasakl

sehingga tidak memperhatikan status gizinya dan mahasiswa lebih memiIiHI

makanan cepat saji sebagai pilihan menu makanan sehari hari, salah satu makanan

'bepat saji pilihan mahasiswa adalah mie instan. Mahasiswa memenuhi kebutuhan

:makanannya hanya dengan mengonsumsi makanan yang banyak mengandung:

karbohidrat saja tanpa memperhatikan zat gizi dan bahaya dari makanan instar|

fersebut (Permana, Afiah, Ifroh & Wiranto 2020). Mie instan merupakan makanan

:t;epat saji yang berbentuk petak dan memiliki cita rasa.yang.lezat. Sebelumm

Imenikmati mie instan biasanya mie akan direndam dindalam air yang mendidih:

setelah itu diangkat dan diberikan bumbu sebagai penambah cita rasa. Dalam Mié

instan memuat banyak kalori akan tetapi minim akan vitamin, mineral dan juga
serat yang tidak baik untuk kesehatan ketika dikonsumsi secara terus menerus.

Ketika mie instan dikonsumsi oleh seseorang secara terus menerus dapat

menyebabkan terhambatnya proses penyerapan nutrisi di dalam tubuh:

;meningkatkan resiko kanker dikarenakan terdapat pengawet di dalam sebuah miel
iinstan yang bersifat karsinogenik yang jika secara terus menerus dikonsumsi makai
fakan menumpuk di dalam tubuh sehingga meningkatkan resiko terjadinya kanker,i
:keguguran, terhambatnya proses metabolisme di dalam tubuh, bahaya Propylené

Qlycol, pencernaan dapat terganggu, serta dapat menyebabkan terjadinya obesitas

:ataupun kegemukan (Amelia A & Nugroho P, 2021).

Dampak obesitas tentu sangat berpengaruh pada remaja maupun mahasiswa

baik secara psikologis maupun secara fisik. Dampak negatif psikologis yang bisa

muncul adalah timbulnya gangguan harga diri dikarenakan adanya perasaah

STIKes Santa Elisabeth Medan 4
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negatif pada diri sendiri, merasa tidak berharga, serta adanya rasa putus asa.

Dampak buruk lainnya adalah akan mempengaruhi sistem kardiovaskular danj

sistem pernapasan serta dapat menyebabkan menurunkan efisiensi pada sistem
muskuloskeletal terutama sendi (osteoarthritis). Individu yang memiliki berat

badan yang berlebih akan lebih rentan terhadap infeksi dan penyakit menular:

daripada orang yang berbadan kurus, sehingga sudah seharusnya setiap individuj

menjaga indeks masa tubuhnya agar tetap dalam batas normal untuk tetap

memelihara kesehatannya dan memperindah penampilannya (Workman, 2010).

Menurut penelitian sebelumnya mengatakan sebanyak 93,5% mahasiswa

yang menjadi responden penelitian mengalami obesitas dan terdapat hubungar{

ntara pola makan yang tidak teratur dan terlalu sering memakan makanan instan

a
:dengan kejadian obesitas (Permana, Afiah; Ifroh & Wiranto 2020). Berdasarkan
latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang:

Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks Masa Tubuh

Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth

:I\/Iedan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan yaitu Konsumsi Mie Insta

e

ikalangan mahasiswa tergolong sangat tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan

danya penelitian-penelitian yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa

---qr---g--------

————

adanya presentase yang tinggi pada mahasiswa yang mengonsumsi Mie Instan

Konsumsi Mie Instan merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabka

beningkatan berat badan. Melihat fenomena tersebut penulis tertarik untu

e A ___ DO____
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S

melakukan penelitian mengenai Perilaku Konsumsi Mie Instan, maka perumusan
1

asalah dapat disusun adalah Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan

'Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan

:STIKes Santa Elisabeth Medan.

:tL.3 Tujuan Penelitian

131

_______________________________'!:____!I__________________________________-!;___________________
~

Tujuan Umum

Untuk mengetahui Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan
Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjanai
Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan.

Tujuan Khusus

Mengetahui perilaku konsumsi Mie Instan.pada mahasiswa Prodi Sarjang
Keperawatan

Mengetahui Indeks Masa Tubuh mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan

Untuk mengidentifikasi Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana
Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan.
Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan

mengembangkan pengetahuan menganai hubungan perilaku konsumsi
Mie Instan dengan indeks masa tubuh. Penelitian ini juga diharapkan bisa:

memicu dilaksanakannya penelitian-penelitian mengenai dampak perilaku

konsumsi mie instan.

STIKes Santa Elisabeth Medan 6
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R T e L TR TR ST

4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Institusi Pendidikan

. Bagi Responden

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi dan referensi pengetahuan menganai hubungan perilaku
konsumsi Mie Instan dengan indeks masa tubuh. Penelitian ini diharapkan

juga dapat menjadi pemicu dilakukannya penelitian-penelitian selanjutnye{

mengenai dampak dari perilaku konsumsi Mie Instan dan faktor-faktor:

yang menyebabkan kelebihan dan kekurangan IMT.

Diharapkan menjadi sumber tambahan informasi bagi responden terkaitl

hubungan antara perilaku konsumsi Mie Instan dengan indeks masa tubuh,

Juga di harapkan agar responden bisa menjaga jenis makanan yang akan di
konsumsi untuk kesehantannya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ataupun

sumber data tambahan bagi peneliti selanjutnya mengenai hubungan antara

perilaku konsumsi Mie Instan dengan indeks masa tubuh.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

.1 Konsep Perilaku
1.1 Pengertian Perilaku

Perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”, dimana peri dapat diartika

PR J

e T O Rttt

sebagai cara berbuat kelakuan perbuatan, dan laku dapat diartikan sebagat

'perbuatan, kelakuan, cara menjalankan (lrwan, 2017). Perilaku dapat diartikan

--on -

ebagai reaksi seseorang terhadap objek ataupun respon seseorang terhadap bendai:

<--

ang berada di sekelilingnya (Prakoso & Fatah, 2018). Perilaku manusia adalah

indakan atau kegiatan manusia, yang dapat dilihat secara langsung ataupun secarg

idak langsung. Menurut Skinner, perilaku merupakan tanggapan atau reaksi.i

I o iy o

anusia untuk menghadapi rangsangan_dari-fuar (Rachmawati, 2019). Perilaku:

5--

peran (operant behaviour) adalah perilaku yang terbentuk oleh proses belajar

an merupakan yang paling dominan mempengaruhi dikarenakan hampir semu

g

perilaku di atur oleh otak (Kusuma & Nurcahayati, 2021).

[ < N,

Perilaku kesehatan-adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang

dalam menghadapi’ sebuah penyakit, pelayanan kesehatan, konsumsi makanan

an minumanserta lingkungan yang berhubungan dengan kesehatan. Dapat'

iartikan pula bahwa perilaku kesehatan dibagi menjadi dua yaitu perilaku positiif

o it o Rt

dan perilaku negatif (Kusuma & Nurcahayati, 2021). Perilaku kesehatan didasaril

pleh tiga faktor utama, yaitu pengetahuan, sikap, serta praktek yang ketiga fakto

iy PR——

ini dapat saling berhubungan namun belum tentu saling mempengaruhi antara sat

ifaktor dengan faktor lainnya (Kusuma & Nurcahayati, 2021). Dari penjelasa

[ S e,
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mengenal perilaku, makan perilaku dapat dibedakan menjadl dua menurut

(Notoatmodjo, 2003) yaitu :

1. Perilaku tertutup (Convert behavior)

Perilaku tertutup merupakan reaksi seseorang mengenai dorongan

dalam bentuk terselubung atau tertutup (convert). Tanggapan ataupuri:

respon terhadap dorongan ini terbatas pada perhatian, persepsiy
pengetahuan, kesadaran, dan sikap yang terjadi pada seseorang yang

menerima stimulus namun belum dapat diamati oleh individu lain (Kusuma'
& Nurcahayati, 2021).

2. Perilaku terbuka (Overt behavior)

Perilaku terbuka adalah respon seseorang mengenai dorongan dalam

bentuk tindakan nyata atau terbuka. yRespon terhadap dorongan dalam

bentuk tindakan yang dengan mudah diamati individu lain (Kusuma &

Nurcahayati, 2021).

2.1.2 Proses PembentukanPerilaku

Abraham Maslow mengemukakan sebuah pendapat bahwa pembentukan

perilaku dapat,dipengaruhi oleh banyaknya kebutuhan dasar atau disebut dengari:

hirarki kebutuhan Maslow. Abraham Maslow mengemukakan bahwa hirarkil

kebuttihan Maslow adalah tingkat kebutuhan manusia yang memiliki jenjang

,EAwaI mula ketika Maslow melakukan observasi terhadap perilaku monyet, ia

dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa kebutuhan lebih diutamakari:

dibandingkan dengan kebutuhan lainnya (Irwan, 2017). Contoh dari hirarki

kebutuhan Maslow adalah seseorang bisa hidup tanpa makanan berminggu%
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minggu, namun seseorang hanya bisa bertanan hidup tanpa air beberapa hari saja

karena kebutuhan akan air lebih kuat daripada kebutuhan akan makanan. leark

kebutuhan Maslow terdiri dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman

:dan nyaman, kebutuhan akan rasa saling memiliki dan kasih sayang, kebutuhan

:akan dihargai atau harga diri dan terakhir adalah kebutuhan aktualisasi diri.i

Maslow juga mengemukakan bahwa pemuasan terhadap berbagai kebutuhan di:

dorong oleh dua kekuatan yaitu kekuatan motivasi kekurangan (deficiency

motlvatlon) dan kekuatan motivasi perkembangan (growth motivation) (Irwan,:

2017).

2.1.3 Domain Perilaku

Menurut teori Bloom, Perilaku dapat dibagi menjadi 3 domain yaitu:

1. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan /hasil ‘dari seseorang yang mengetahui sesuat

s

dan pengetahuan hanya. akan terjadi ketika seseorang selesai melakukan

penginderaan terhadap “sebuah objek. Ketika seseorang tidak memiliki

pengetahuan maka seseorang itu tidak mempunyai dasar untuk mengambii

sebuah keputusan dan individu tersebut tidak mampu untuk menentukari:
tindakan terhadap masalah yang sedang dihadapinya (Irwan, 2017);
Pengetahuan terdiri dari empat macam yaitu:
a. Pengetahuan Faktual (Factual knowledge)

Pengetahuan Faktual merupakan pengetahuan yang berisi beberap

informasi yang terpisah-pisah atau unsur dasar yang ada dalam sebua

disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan faktual ini terdiri dari dua macam yait

e O Qo ______
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. Pengetahuan Konseptual

. Pengetahuan Prosedural

. Pengetahuan Metakogpnitif

pengetahuan mengenal terminologi (knowledge of terminology) yang
mencakup pengetahuan mengenai label ataupun simbol yang bersifaf;
verbal maupun non verbal (knowledge of specific details and element)

yang mencakup pengetahuan mengenai individu, waktu, ataupun informast

yang bersifat spesifik (Irwan, 2017).

Pengetahuan Konseptual ialah pengetahuan yang menunjukkan

hubungan antara beberapa komponen dasar dalam bentuk yang lebih besar

dan semuanya berfungsi. Pengetahuan konseptual Aini mencakup kerangka,i

model pemikiran, dan teori yang implisit'dan” eksplisit. Pengetahuan
Konseptual memiliki 3 jenis yaitu mengenai klasifikasi dan kategori!
pengetahuan mengenai prinsip “dan generalisasi serta pengetahuan'

mengenai teori, model dan juga struktur (Irwan, 2017).

Pengetahuan~Prosedural adalah sebuah pengetahuan mengenai carg

seseorang~dalam melakuakan sesuatu, baik yang bersifat kebiasaan

maupun merupakan hal yang baru serta berisi langkah-langkah atau proses:

tahapan yang harus dikerjakan dalam membuat suatu hal tertentu (Irwan;

2017).

Pengetahuan Metakognitif merupakan pengetahuan mengenai kognisi
secara umum yang menjelaskan mengenai dirinya sendiri. Penelitia

n
mengenai metakognitif ini juga memperlihatkan bahwa seiring dengan'

STIKes Santa Elisabeth Medan 11
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perkembangan seseorang Individu, maka individu tersebut akan semakml

sadar mengenai pikirannya dan akan semakin mengetahui kognisi, sertai

ketika individu mampu mencapai hal ini maka individu tersebut akan Iebih:

baik lagi dalam belajar (Irwan, 2017).
2. Sikap (Attitude)

Sikap atau Attitude manusia adalah prediktor yang utama bagi perilak

(tindakan) dalam kehidupan sehari-hari, meskipun masih ada aspek-aspe

S~ i

yang lainnya, yakni lingkungan dan keyakinan seseorang. Sikap yang ada di

dalam diri seseorang akan memberikan warna ataupun corak pada perilaku:

individu yang bersangkutan tersebut (Syamaun,.2019). Sikap adalah sebuahi

respon ataupun tindakan individu mengenai sebuah stimulus ataupun sebuah

objek. Sikap juga dapat diartikan. sebagai kesiapan seseorang dalam

melakukan sesuatu untuk melaksanakan motif tertentu. Berbeda halnyai:

dengan apa yang disampaikan oleh Gerungan (2002) yang berpendapat bahwa

sikap merupakan ‘pendapat ataupun pendangan seseorang mengenai sebua

objek yang terlebih dahulu mendahului tindakannya, Jadi kesimpulannya'
sikap‘tidak akan mungkin terbentuk sebelum individu mendapatkan informasi:
dan melihat sebuah kejadian serta mengalami sendiri suatu objek (Irwan

2017).

memperhatikan stimulus (objek) yang diberikan.

STIKes Santa Elisabeth Medan 12



3. Praktik atau Tindakan

saat diminta melakukan atau
menyelesaikan tugas yang diberikan merupakan tanda sikap.

c. Menghargai (valuing). Undang individu lain untuk mengerjakan suat
masalah atau mendiskusikannya indikasi sikap tingkat ketiga.

d. Bertanggung jawab (responsibility). Bertanggung jawab untuk semua yan

dia pilih dengan segala risiko adalah sikap tertinggi (Irwan, 2017).

[ (o J I i

Tindakan ialah realisasi yang berasal dari pengetahuan ‘dan perilaku

yang diimplementasikan dalam perbuatan nyata.~Tindakan dapat diartikan:

sebagai respon seseorang terhadap stimulus ‘dalam bentuk konkret atau

terbuka (Notoatmodjo, 2003). Respon atau reaksi ini diklaim sebagai sebuah

sikap, bentuk perilaku dapat bersifat: sederhana serta kompleks. Padd

peraturan teoritis, tingkah laku dapat dibedakan atas perilaku, di manai:

perilaku diartikan menjadi suatu kesamaan potensi untuk mengadakan reaksi
(tingkah laku). Suatuperilaku belum otomatis terwujud pada suatu tindakan

untuk terwujudnya sikap agar menjadi suatu tindakan yang nyata dibutuhkan

faktor, pendukung atau suatu kondisi fasilitas yg memungkinkan (Irwan,:

2017):

Tindakan artinya gerakan atau perbuatan yang berasal dari tubuh sesuda

menerima rangsangan ataupun adaptasi yang berasal dari dalam ataupun dart

luar tubuh suatu lingkungan. Secara biologis, perilaku dapat dicerminkari:

pada suatu bentuk tindakan, tetapi tak pula bisa dikatakan bahwa perilak

[ S e
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tindakan mempunyal hubungan yang sistematis. Berikut beberapa strata

dalam tindakan ialah sebagai berikut:

a. Persepsi (Perception), ialah mengenal serta memiliki aneka macam obje
sehubungan mengenai tindakan yang diambil.

b. Respon terpimpin (Guided Response), bisa melakukan sesuatu sinkro

dengan urutan yang sahih.

e P e N oo

c. Prosedur (Mechanism), jika seseorang sudah dapat melakukan -sesuaty

secara benar maka secara otomatis itu dapat menjadi sesuatu Kebiasaan.

e

d. Adaptasi (Adaptation), ialah suatu praktek atau, kegiatan yang tela
berkembang dengan baik, dapat diartikan tindakan itu telah dimodifikas
tanpa mengurangi kebenaran sebuah tindakan.

4. Perilaku Kesehatan

< PR

Respons seseorang (organisme) terhadap rangsangan atau tujuan yan

(o}

R —

berkaitan dengan keadaan ‘sakit dan penyakit, sistem perawatan kesehatan
makanan dan minuman, serta lingkungan disebut sebagai "perilakql
kesehatan". Perilaku sehat mengacu pada tindakan yang dilakukan individui
untukimenjaga dan meningkatkan kesehatan, contoh dari perilaku kesehatarii
adalah. menjaga kebersihan diri, berolahraga secara teratur, serta maka
makanan yang seimbang. Individu yang merasa sehat, meskipun secara medi

mungkin tidak benar-benar sehat, menunjukkan perilaku yang baik yang seha

ini (Irwan, 2017).

e _e=___W____3O___

Perilaku sehat adalah tanggapan seseorang terhadap individu-individ

dari luar untuk mengupayakan kesehatannya. Terbentuknya perilaku seha

- = - -
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disebabkan oleh tiga faktor lain yaitu pengetahuan seseorang hasil |nduk3||

1
manusia melalui proses belajar atau realisasi pemahaman seseorang terhadap

suatu objek melalui penggunaan indera yang tersedia. Terbentuknya

pengetahuan sangat terhambat oleh intensitas pemikiran dan kepeduliari

terhadap objek. Definisi lain dari pengetahuan tentang kesehatan mencakurj:

segala sesuatu yang dipahami seseorang tentang cara menjaga kesehatan

(Irwan, 2017).

.2.1 Pengertian Konsumsi

:2.2 Konsep Konsumsi
2
Konsumsi merupakan kegiatan yang secara langsung terlibat dalam

memperoleh, memakai, dan menghabiskan produk serta jasa dalam memenuhi

ikehidupan sehari-hari (Wahyuni, 2014).« Kensumsi merupakan kegiatan yang
I:tidak dapat dilepaskan oleh manusia untuk dapat memenuhi kehidupannya karenaii
:konsumsi merupakan kebutuhan_primer manusia (sandang, pangan, dan papan)i
:(Ramdania, Irawati& Nurrohman ,2020).

2.2 Faktor Yang-Mempengaruhi Konsumsi Mie Instan

Terdapat, beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumsi

1. Faktor individual

N

Faktor ekonomi

w

Faktor social

>

Faktor kebudayaan

2
dalam kehidupan sehari hari adalah sebagai berikut :
| 5. Selera
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6. Faktor sosial ekonomi

7. Kekayaan

8. Keuntungan atau kerugian kapitalis
9. Tingkat harga

10. Tingkat bunga (wahyuni, 2014).

2.2.3 Tujuan Perilaku Konsumsi

Perilaku konsumsi adalah perilaku yang bertujuan untuk memenuhi berbagat

macam kebutuhan hidup seseorang agar dapat memperoleh kemakmuran sertd

epuasan dalam diri seseorang (Wahyuni, 2014).
.3 Konsep Mie Instan

.3.1 Pengertian Mie Instan

Mie instan dapat diartikan sebagai, sebuah produk mie yang berbentuk

T T T TTTINT T TN TR T

persegi yang disertai bumbu instan didalam kemasannya yang bertujuan untuK:
menambah cita rasa agar rasanya semakin lezat. Mie instan sifatnya sangat

braktis dan mudah untuk“di“masak, rasanya sangat lezat dan sangat menggoda

:Sehingga mie _instan sangat digemari oleh semua kalangan masyarakat (Efrizal,:
2021). Anak-anak serta remaja adalah usia yang paling banyak mengonsumsi mid:
nstan karena mereka cenderung mengikuti gaya hidup modern dan serba insta

.i
'(Na’im, Kusnandar, & Raden., 2020).

P

Terdapat beberapa langkah untuk mengolah mie instan agar dapat

3
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1. Lihat petunjuk penyajian yang berada di belakang bungkus mie instan.

2. Menambahkan beberapa bahan makanan lainnya didalam pengelolaan mi

RSP « » BN

instan untuk menambabh nilai gizi , beberapa makanan yang bisa ditambahkan

adalah telur, sayuran-sayuran, kerupuk, sosis, daging sapi, daging ayam,:

bakso, keju, dan ikan. Menambahkan makanan lain akan membuat kebutuhari:

gizi menjadi seimbang bagi tubuh, dikarenakan mie instan terbuat dari‘bahan

tepung terigu sehingga lebih banyak mengandung karbohidrat.

3. Jangan mengonsumsi mie instan berlebihan karena mengandung zat-zat kimig

yang berbahaya jika terus menerus dikonsumsi dansmengakibatkan kerusakan:

-—

sel-sel jaringan otak. Kondisi ini akan menimbulkan efek penurunan transmis
sinyal pada otak yang memicu terjadinya penyakit-penyakit, seperti strok

dan kelumpuhan.

QD - D____

4. Jangan menggunakan semua bumbu mie instan, untuk memperkaya cita ras
mie instan bisa dengan mengganti bumbu dengan garam untuk mengurang

kandungan MSG yang-ada didalam mie instan.

e

5. Dianjurkan mengonsumsi mie instan diiringi dengan olahraga rutin secarg

rutin:

6.~ Air rebusan mie dibuang agar zat pengawetnya juga terbuang dan gunakan ait

baru untuk kuah.

7. Jangan mencampurkan bumbu mie instan diatas api yang menyalg

dikarenakan di dalam bumbu mie instan terdapat MSG (monosodium:

glutamat) jika dimasak diatas suhu 120°C akan berpotensi menjadi

karsinogen yang dapat menyebabkan terjadinya kanker.
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8. Jangan tambahkan nasi dalam mengonsumsi mie Instan, dikarenakan mie

instan dan nasi sama-sama mengandung karbohidrat sehingga jika:

mengonsumsi keduanya maka akan terlalu banyak karbohidrat yang Kitg

konsumsi dapat berdampak buruk pada kesehatan, dimana di dalam 1 porsi'

mie instan mengandung 400 kalori dan jika ditambahkan dengan nasi akar1:

menjadi 600-700 kalori, hal tersebut dapat memicu diabetes, karena kadan

gula meningkat tajam (Efrizal, 2021).

2.3.2 Kelebihan dan Bahaya Mie Instan

Mie Instan memiliki banyak kelebihan diantaranya.bersifat praktis, cepa

S

———pmmmmmm—m -

pilihan rasa, dan harga yang terjangkau sehingga.menjadi makanan yang sanga
:Uigemari semua kalangan terutama pada pelajar dan mahasiswa yang tinggal jauH

idari keluarganya (Efrizal, 2021).~.Selain memiliki banyak kelebihan, dampaK:

aji, mudah dihidangkan, rasanya yang lezat dan sangat familiar, memiliki banyak
{

buruk mie instan bagi keséhatan juga tak kalah banyaknya terutama jika:

dikonsumsi secara terus-mernerus dapat menyebabkan menumpuknya zat zat kimig
Iyang berbahaya didalam tubuh dan mengakibatkan rusaknya sel sel jaringan'

Edidalam otak yang dapat mengakibatkan efek penurunan transmisi sinyal padd:

ptak yangdapat memicu terjadinya berbagai penyakit (Efrizal, 2021). Beberapaé

penyakit lain yang dapat timbul karena mengonsumsi mie instan berlebih yaity

troke dan kelumpuhan serta menyebabkan kelainan pada organ tubuh, termasuk

sistem reproduksi yang dapat menyebabkan infertilitas, dan timbulnya gejalai:

Chinese Restaurant Syndrome (CRS) yang menimbulkan gejala seperti rasa panas
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di dada dan bagian belakang leher dan lengan bawah, sakit kepala, mual, jantung

berdebar-debar, sesak napas, dan sering mengantuk (Efrizal, 2021).

Mengonsumsi mie instan setiap hari juga dapat menyebabkan adanya maag;

e

onstipasi, cephalgia, diare, kembung, gatal kemerahan, sakit perut dan mual. Mie

nstan juga merupakan salah faktor yang dapat menyebabkan peningkatan beraié

badan atau bahkan sampai obesitas. Hal ini disebabkan oleh kemasan mig instari

sedang dengan berat 80 gram mengandung energi sejumlah 400 kkal, yaitu

iberjumlah sekitar 20% dari total kebutuhan energi harian._(2.000 Kkal). Energ'::
L/ang disumbangkan minyak berjumlah sekitar 170-200 /kkal. 'Kandungan kalori:
imie instan mencapai lebih dari tiga kali lipat nasi (Regency, 2022).
:2.4 Konsep Indeks Masa Tubuh

4.1 Pengertian Indeks Masa Tubuh

———-----p3---

Indeks massa tubuh (IMT) adalah” nilai yang didapatkan dari perhitungar

hasil bagi antara berat badan (BB) dalam kilogram dengan kuadrat dari tinggi
badan (TB) dalam meter=Indeks Massa Tubuh adalah sebuah cara yang bertujuan

:Untuk mengetahui rentang berat badan ideal serta memperkirakan seberapat'

Ibesar risiko, “gangguan kesehatan pada seseorang. Metode pengukuran ini:
d
o

badan Angka IMT atau dalam bahasa inggris disebut Body Mass Index (BMI)

iguhakanyuntuk menentukan berat badan yang sehat berdasarkan berat dan tingg
ijadikan cara untuk menunjukkan Kkategori berat badan seseorang apakaH
sudah proporsional atau belum. Melalui IMT ini,diharapkan seseorang akan IebiH

mengetahui apakah berat badannya termasuk kategori berat badan normal,

e

elebihan, atau justru kekurangan. Indeks massa tubuh didapat dengani
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membagi berat badan seseorang dalam satuan Kkilogram dengan tinggi mereka

dalam meter kuadrat (Mahfud, Gumantan, & Fahrizqi., 2020).

Indeks Massa Tubuh merupakan sebuah pengukuran berat badan yang di

:Selaraskan dengan pengukuran tinggi badan, kemudian dihitung dengan cara berat

:badan dalam kilogram dibagi dengan kuadrat tinggi badan dalam meter (kg/m2).i

s H

Meskipun IMT sering diartikan sebagai indikator kegemukan tubuh, ,fiamu

'pengukuran IMT ini adalah ukuran pengganti lemak tubuh karena“menguku

—-——-—— - --

:kelebihan berat badan daripada kelebihan lemak (Arini, 2011). Indeks Massg

iTubuh (IMT) menurut WHO adalah sebuah parameter untuk melakukari:

= - -

perbandingan berat badan dengan tinggi badan seseorang. Cara untuk menguku

indeks masa tubuh adalah dengan cara mengukur. berat badan dan tinggi bada

:Untuk mendapatkan nilai IMT (Situmorang, 2017). Indeks Masa tubu

idikategorikan menjadi empat bagian yaitu kekurangan berat badan (underweight),

= pEpEpp JE

berat badan normal, berat badan berlebih (overweight), dan obesitas (obese)i

(Mahfud et al., 2020).

1. Tinggi Badan

Cara pegukuran tinggi badan yaitu dengan menganjurkan agar berdir

e

tegak lurus, tidak memakai alas kaki, kedua tangan dirapatkan kebadan:;

punggung dan bokong menempel pada dinding dan pandangan diarahkan ke

depan. Kedua lengan relaks di samping badan. Bagian pengukur yang dapa1§

bergerak disejajarkan dengan bagian teratas kepala (vertex) (Wijaya;

Muliarta & Permana., 2020).
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2. Berat Badan :
Ketika ingin melakukan pengukuran berat badan sangat sarankan agat‘;

dilakukan pada waktu pagi hari setelah bangun tidur dan dianjurkan

melakukannya sebelum sarapan pagi, karena setelah bangun pagi dianggap'

merupakan waktu yang pas karena sudah melewati pengosongan Iambung:

yang cukup lama yaitu sekitar 10-12 jam. Timbangan berat badan perld:

dikalibrasi pada angka nol sebagai permulaan dan memiliki Ketelitian 0,1

kg. Pengukuran Berat badan dapat digunakan sebagai ukuran yang reliable

dengan menggabungkan dan membandingkannya.dengan indikator Iainnyat:

seperti pengukuran tinggi badan, dimensi_kerangka tubuh, proporsi Iemakj
otot, bentuk tulang dan komponen berat, patologis (seperti edema dani
splenomegali). Berat badan -ideal. ‘individu dewasa dapat diperoleh:
menggunakan formula Lorentz:

BBI laki-laki = (TBcm=100)"- ((TBcm—150 )/4),
BBI perempuan=+(TBcm- 100) — ((TBcm—150 )/2) (Wijaya, Muliarta, &
Permana., 2020).

2.4.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi IMT
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mempengaruhi Indeks Masa Tubuh diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Usia/ Umur

1
1
1
seseorang karena nilai prevalensi penderita obesitas akan meningkat secara:
:
1
1
1
:
1
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terus menerus dimulalr darl usia 20-60 tahun, lalu kemudian setelah
seseorang telah mencapai usia 60 tahun angka obesitas mulai menurun.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin juga merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  IMT seseorang. Jenis kelamin dianggap mampu:

mempengaruhi IMT seseorang dikarenakan banyaknya peneliti yanql

mempublikasikan hasil penelitian dengan hasil bahwa jenis kelamin laki-

laki lebih banyak mengalami overweight daripada perempuan dikarenakar

distribusi lemak tubuh yang berbeda pada pria‘dan,wanita dimana Iemald:

tubuh pada pria cenderung mengalami_ obesitas” visceral dibandingkan
dengan wanita.
Genetik

Menurut beberapa penelijti faktor genetik merupakan salah satu fakton

yang sangat berpengaruh terhadap IMT seseorang, hal ini dapat dibuktika
banyaknya penelitian,yang menjelaskan bahwa gen individu orang tua yan
mengalami jobesitas ataupun peningkatan berat badan maka menghasilka '

keturunan/ anak yang memiliki kemungkinan besar menderita obesitas.

PolasMakan

R P ( © JE—" R

Pola makan juga dapat mempengaruhi IMT karena makanan siap saji/

instan juga berperan terhadap obesitas hal ini dibuktikan dengan banyak'

sekali keluarga yang mengonsumsi makanan instan yang mengandung tinggi:

lemak dan tinggi gula. Alasan lainnya yang mampu meningkatkan kejadian
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! obesitas adalah peningkatan porsi makan, semakin besar porsi makan
seseorang maka akan menyebabkan indeks masa tubuh meningkat pula.

5. Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik keluarga yang semakin menurun dapat menyebabkan

kenaikan IMT salah satu contohnya adalah dengan pengalihan buruh:
manual dengan mesin dan peningkatan penggunaan alat bantu,fumah
tangga, transportasi dan rekreasi (Utami & Setyarini, 2017).

4.4 Klasifikasi Indeks Massa Tubuh

Klasifikasi IMT yang dipakai Penelitian Ini Berdasarkan Klasifikasi IMT,

abel 2.1 Klasifikasi Indeks Masa Tubuh Depkes RI 2013.
Klasifikasi Indeks Massa Tubuh (IMT)
(kg/ m2)
Kurus IMT < 18,5
Normal IMT > 18,5-<24,9
Berat badan lebih IMT >25,0 -< 27

E_I_
Obesitas IMT >27
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| BAB 3
i KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah lanjutan dari kerangka teori yang berisi variabe

ang diteliti maupun variabel yang tidak diteliti untuk mengetahui hubungan

ntara berbagai variabel yang dirumuskan oleh peneliti setelah membaca berbagat

eori yang ada lalu selanjutnya menyusun teorinya sendirixs, yang akan

o TTTRTTT Y T T TS T T T T T T

ipergunakan sebagai landasan untuk penelitiannya (Anggreni; 2022). Penelitiari:

ni bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Insta

——————

bengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program’Studi Sarjana Keperawata

:STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2022.

ISR FE I R

Bagan 3.1 Kerangka konsep penelitian Hubungan Antara Perilaku Konsumsi
Mie Instan Dengan Indeks 'Masa Tubuh Pada Mahasiswa
Program Studi SarjanavKeperawatan STIKes Santa Elisabeth
Medan Tahun 2023.

Variabel Bebas Variabel Terikat
Perilaku Indeks Masa Tubuh
! Konsumsi Mie a. Kurus !
Instan _|b. Normal
: a. Pengetahuan " | c. Berat Badan Lebih !
i b. Sikap d. Obesitas i
c. Tindakan
Keterangan
= Diteliti |

- = Garis Penghubung
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan pernyataan yang memperkirakan apakah sebuahi
variabel berhubungan dengan variabel lainnya dan dapat diuji melalui penelitian;

:Hipotesis biasanya digunakan dalam penelitian dengan desain eksperimental dan

:kuasi eksperimental serta penelitian survei (Leavy, 2023). Hipotesis Induktif dapa1§

disimpulkan dari sebuah pengalaman Klinis, yaitu dengan cara mengamati-pola

'atau asosiasi tertentu diantara fenomena dan kemudian membuat prediksi
herdasarkan pengamatan tersebut, dengan kata lain hipotesis, induktif dimulat

Edengan pengamatan khusus bergerak menuju generalisasi. sedangkan Hipotesis:

deduktif adalah sebuah hipotesis memiliki , teori- sebagai titik awal yang:

enyimpulkan bahwa jika hipotesis didukung maka teori tersebut dapat diperkuat,

5---

F.Polit & Beck, 2018)

Pada penguji hipotesis dijumpai dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nol (Ho)

———mm e — g —— -

dan hipotesis alternatif (H,/H;). Hipotesis nol diartikan sebagai tidak adanyai

ubungan atau perbedaan antara dua fenomena yang diteliti sebaliknya hipotesiqi

Iternatif adalah adanya perbedaan atau adanya hubungan antara dua fenomenati

ang diteliti (variabel bebas dan variabel terikat). Hipotesis yang didapat dalarﬂ:

enelitian‘ini adalah:

H, : Tidak ada Hubungan Perilaku Konsumsi Mie Instan dengan Indeks Mass
Tubuh pada Pada Mahasiswa Program Studi lImu Keperawatan STIKe

Santa Elisabeth Medan.

e @ S s

N ¢ M « b B,

STIKes Santa Elisabeth Medan 25



STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

e

Rancangan penelitian merupakan sesuatu yang memungkinkan pengontrola

[ 7 N

maksimal beberapa faktor yang dapat memengaruhi akurasi suatu hasil. Jeni

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
:Uimana penelitian ini memakai data-data angka (numerik) dan diolah dengarll

etode statistika. Penelitian ini menggunakan Desain Deskriptif( Korelatif yanql

ertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku konsumsi‘mi instan dengan

ndeks masa tubuh mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan STIKes Santg

o T3

lisabeth Medan Tahun 2023. Penelitian ini juga:menggunakan pendekatan cross

m---

ectional dimana peneliti bertugas .untuk~mengobservasi dan melakuka

————m -

i
pengukuran variabel yaitu perilaku kensumsi mi instan dan indeks masa tubuh
fsebanyak satu kali. Pada penelitian ‘ini, peneliti tidak melakukan tindak Ianjuﬁ

:terkait kegiatan pengukuran_ yang telah dilakukan oleh peneliti (Ridwan;'

Bangsawan, 2021).

4.2 Populasi dan-Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi adalah kelompok individu yang memiliki ciri yang sama dan hidu

di tempat tinggal yang berdekatan, misalnya ketika seorang peneliti tertarik untu

meneliti kualitas yang menarik beberapa mahasiswa dalam aktivitas sosial, maka

;
.

'populasinya adalah kelompok mahasiswa yang ikut terlibat dalam aktivitas sosial

:(Leavy, 2023). Populasi tidak hanya terbatas pada manusia saja, akan tetapi:

populasi juga dapat terdiri dari semua catatan rumah sakit di rumah sakit, sampel
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darah laboratorium, apapun unitnya populasi merupakan kumpulan dari elemen

yang menarik dan menjadi perhatian dari seorang peneliti (F.Polit & Beck, 2018).

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa S1 Keperawata

STIKes Santa Elisabeth Medan angkatan 2019-2022 dengan jumlah 37

:mahasiswa dengan jumlah setiap angkatan sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data jumlah mahasiswa S1 Keperawatan Tahun 2019-2022

No Angkatan Jumlah
1 2019 81
2 2020 96
3 2021 96
4 2022 100
Jumlah 373

4.2.2 Sampel

[ DI ¢ © Mg J,

Sebuah sampel merupakan bagian dari” populasi elemen, yang merupakan

unit paling dasar tentang data yang.dikumpulkan. Dalam penelitian keperawatan,:

elemen yang paling sering adalah manusia (F.Polit & Beck, 2018). Sampel ialah:

menghasilkan sebuah’data. Didalam pengambilan sampel seorang peneliti harug
memilih sejumlah kasus individual yang berasal dari populasi yang lebih besar
dengan cara menentukan unsur-unsur dalam penelitian (Leavy, 2023).

Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tekni

. PP

Purposive Sampling dimana teknik ini adalah salah satu teknik sampling non

random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga“:

diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian dengan mengambil subyeki

' jumlah kasus individuall yang pada akhirnya diambil oleh peneliti yanql
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dari setiap angkatan ditentukan seimbang dengan banyaknya subyek pada setiap
Angkatan.

Besar sampel dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :

_ N
n —
1+Ne?2
_ 373
n . ————
1+373.(0,05)2

= 373
1+(373.0,0025)

=373
1+0,9375
_ 373
n_
1,9325
n= 193,014
n=193

Keterangan:
n : Besar sampel
N : Besar populasi
d : Tingkat kepercayaan yang diinginkan (0,05)

Adapun sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa S1 Keperawata

STIKes Santa Elisabeth Medan sebanyak 193 mahasiswa dengan jumlah setia

ngkatan sebagai berikut :

---qgy---

Tabel4.3 Jumlah Sampel Penelitian Setiap Angkatan

Angkatan Jumlah Besar Sampel
2019 81 81/373x 193=42
2020 96 96/373x 193=50
2021 96 96/373x 193=50
2022 100 100/373x 193=51

TOTAL 373 193

o o e
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Kriteria inklusi terdiri atas data Karakteristik yang harus dimiliki oleh suatu

ubjek supaya subjek tersebut layak untuk dimasukan kedalam studi. Adapun:

-——ym----

kriteria Inklusi dan Eksklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kiriteria Inklusi
status aktif dari angkatan 2019- 2022.

b. Mengonsumsi mie instan dalam 6 bulan terakhir.
2. Kiriteria Eksklusi

Kriteria eksklusi merupakan Kriteria yang menyingKirkan subjek darii
kelayakan untuk ikut berpartisipasi dalam suatu studi. Pada penelitian inil

kriteria eksklusi adalah tidak ada mahasiswa.yang cuti mapun drop out pada

saat penelitian berlangsung.

R et e e

4.3.1 Variabel Penelitian

.3 Variabel penelitian dan Definisi Operasional

iukur serta diamati, individu yang diamati biasanya bervariasi antara orand

o Tttt

ataupun_organisasi yang diteliti (Creswell, 2018). Variabel dalam penelitiari:

:merupakan ciri-ciri individu yang memiliki variasi antara satu individu dengan
iindividu yang lain (Ridwan; Bangsawan, 2021). Variabel di dalam penelitian ini:
:adalah sebagai berikut:
1. Variabel Independen (bebas)

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi. Variabe

independen sering digambarkan sebagai variabel yang dimanipulas

|
1
1
4
!
1
1
1
1
1
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(Creswell, 2018). Variabel independen pada penelitian ini adalah perilaku
konsumsi mie instan.

2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel dependen merupakan variabel yang bergantung pada variabel

independen, variabel dependen adalah hasil dari pengaruh variabel:

independent (Creswell, 2018). Adapun variabel dependen pada penelitian
berikut ini adalah indeks masa tubuh.

#4.3.2 Definisi Operasional

I <

Definisi operasional variabel adalah konsep-konsepwyang berupa kerangk

O __

yang menjadi perkataan untuk menggambarkan perilaku ataupun gejala yan
diamati peneliti dan sudah pasti dapat diuji ‘kebenarannya (Oscar & Sumirah

2019).

-
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JTabel 4.4 Defenisi Operasional Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana
Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan.

Dalam bahasa indonesia instrumen dapat diartikan sebagai sebuah alat

+ Variab Defenisi Indikator Alat Skala Skor
! el Ukur
i Perilaku Perilaku a. Pengetahu Kuesioner Ordin a. Baik
+konsum  konsumsi an al 15-21 i
' si mi mie instan b. Sikap b. Cukup
1 instan merupakan  ¢. Tindakan 8 -14
: kegiatan :
yang secara ¢. Kurang
langsung 0-/ !
| terlibat
dalam
menghabisk :
! an  produk
mie instan.
+Indeks  Indeks a.Tinggi a.Lembar Ordinal  Diklasifika |
' Masa massa tubuh ~ Badan Observasi sikan
i Tubuh  merupakan  b.Berat b.Timbangan berdasarka i
: sebuah Badan Berat n :
pengukuran Badan klasifikasi
berat badan ¢.Mikrotoa IMT
'. yang di d.Kalkulator (Depkes !
selaraskan IMT RI) vyang :
dengan terdiri dari: |
! pengukuran . Kurus
i tinggi (<185)
badan, b. Normal !
E?tTrt]Jéjlan di (>18.5
dengan’ cara <24.9)
berat badan - Berat
dalam badan :
: kilogram lebih
| dibagi (>25,0- !
dengan <270) !
! kuadrat . !
tinggi badan . Obesitas |
! dalam meter (227.0)
i (kg/m2). i
14.4  Instrumen Penelitian

1
L
1
1

Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian merupakan alat yang

STIKes Santa Elisabeth Medan
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diperuntukkan dan diatur oleh seseorang peneliti berdasarkan teori atau konsepl

dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian untuk mengumpulkan data sebuahi

penelitian (Adib, 2017). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalahi
kuesioner mengenai perilaku konsumsi mie instan, timbangan berat badan digitati
dengan merk GEA, sebuah pengukur tinggi badan mikrotoa, kalkulator IM'I’?
untuk menghitung Indeks Masa Tubuh serta lembar dokumentasi. Penelitii
menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti terdahulu dan telah dilakukan:
uji valid oleh peneliti sebelumnya yaitu Puspitasari, (2018).

4.4.1 Kuesioner

Dalam penelitian ini kuesioner yang dipakai mengenai perilaku konsums

[

mie instan berupa pengetahuan, sikap, serta ‘tindakan mahasiswa mengenat

- - - - - - - - - - - -I
konsumsi mie instan. Kuesioner perilaku.konsumsi mie instan ini diperoleh dart
1

1

peneliti sebelumnya yaitu oleh peneliti Puspitasari pada tahun 2018. Nilai skor‘;

dari setiap pertanyaan dalam kuesioner perilaku konsumsi mie instan ini, jika

pertanyaan positif diberisjawaban benar/setuju/ya diberikan skor 1 lalu jika

jawaban salah/tidak ' setuju/tidak berikan skor 0. Kemudian untuk jenis'

pertanyaan negatif bila jawabannya benar/setuju/ya diberikan skor O lalu jikai

jawabannya salah/tidak setuju/tidak diberikan skor 1. Pertanyaan dengan nilai

positif yaitu 1, 2, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 14, 20 dan pertanyaan negatif yaitu nomor 3,

5,8, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 21. Jawaban dalam penelitian ini dikategorikan'

menjadi tiga bagian, yang terdiri dari baik, cukup, dan kurang. Interpretasi hasil:

dalam kuesioner ini, yaitu kurang jika total jawaban benar/setuju/ya untuk
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+ pertanyaan positif ditambah dengan total jawaban salah/tidak setuju/tidak untuk
| pertanyaan negatif.

4.4.2 Lembar Dokumenasi

Lembar dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mencatat hasi

pengukuran berat badan serta tinggi badan responden yang akan diolah untu
' menentukan indeks masa tubuh responden penelitian.

4.5 Lokasi dan Waktu penelitian

4.5.1 Lokasi

"

Penelitian ini di laksanakan di lingkungan STIKes~Santa Elisabeth Medaril

yang berada di JI. Bunga terompet 118 Kelurahan Sempakata Medan Selayang;
dimana peneliti memilih lingkungan STIKes Santa Elisabeth Medan dikarenakan

peneliti bertempat tinggal di sekitar-lingkungan STIKes Santa Elisabeth Medan

sehingga peneliti cukup mengetahui perilaku konsumsi mie instan mahasiswa di:

tempat yang menjadi tujuan penelitian serta lokasi penelitian ini sudah cukup

memenuhi kriteria untuk dilakukan pengambilan sampel.

4.5.2 Waktu penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2023.

4.6~ Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data

.6.1 Pengambilan Data

Dalam penelitian ini metode pengambilan yang digunakan oleh peneliti
adalah menggunakan data primer, dimana data primer adalah data yangj
diperoleh oleh seorang peneliti secara langsung dari sumber yang diamati dan

dicatat untuk pertama kalinya. Metode pengambilan data primer dala

et e el

3 __
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penelitian ini berasal dari hasil wawancara secara langsung, surver awal, serta

pembagian kuesioner terhadap responden (Teri & Indra, 2021).

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dari penelitt

mengumpulkan data lalu peneliti meminta surat izin tertulis dari STIKes Santai:

Elisabeth Medan untuk melakukan penelitian di STIKes Santa Elisabeth Medan;
Kemudian peneliti meminta izin kepada ketua program studi(Ners untuk

melakukan pengumpulan data di STIKes Santa Elisabeth Medan. Selanjutnya'

peneliti akan membagi kuesioner kepada responden yaitusmahasiswa STIKes SL
Keperawatan yang mengonsumsi mie instan 6 bulan terakhir. Sebelum

responden mengisi kuesioner, responden diminta kesediannya untuk mengist

informed consent yang menyatakan “bahwa bersedia menjadi responden'

penelitian. Setelah responden -bersedia, maka peneliti akan menjelaskari:

mengenai tujuan dan manfaat_peneliti serta cara pengisian kuesioner. Saat
pengisian kuesioner=-peneliti mendampingi responden, agar apabila ada

pertanyaan tidak-jelas peneliti dapat menjelaskan kepada responden. Kemudian

peneliti“mengumpulkan kuesioner kembali. Dalam pengumpulan data peneliti:

memberiywaktu kepada responden untuk mengisi kuesioner selama 5 menit

untuk mencegah perubahan jawaban dari responden, Setelah semuanya dijawah

peneliti mengumpulkan kembali lembar jawaban responden dan mengucapkart'

terimakasih atas kesediaannya menjadi responden. Untuk observasi IMT peneliti:

mengukur berat badan dan tinggi badan responden kemudian menghitungnya

menggunakan rumus IMT (Teri & Indra, 2021).
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4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

1.

Uji Validitas

Kata validitas merupakan kata yang bersal dari kata validity yang

memiliki arti keabsahan ataupun kebenaran. Validitas juga memiliki arti

bahwa sebuah alat ukur tepat dan cermat dalam melakukan sebuah:

pengukuran (F.Polit & Beck, 2018). Validitas adalah sebuah indeks yanql
memperlihatkan alat ukur sebuah penelitian benar benar menunjukkan hasil
pengukuran yang sesuai dengan apa yang ingin diteliti' (Sugiono, 2020),:

Pada penelitian ini peneliti tidak melakukan uji“validitas lagi dikarenakari:

kuesioner diperoleh dari penelitian sebelumnya ,dan sudah dilakukan UJi:

validitas dan sudah memiliki nilai /'yang sudah baku. Menurut

Pusitasari,2018 kuesioner ini“sudah »valid karena dalam uji validnya'

mendapatkan hasil r hitung > r table dengan ketepatan table menggunakari:

30 responden yaitu 0,3061%r hitung didapatkan dengan rentang 0,668-0,906.:

Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas merupakan indeks yang memperlihatkkan sejauh mang

sebuah “alat ukur dapat dipercaya dan diandalkan yang bertujuan untuN:

mengetahui  sejauh mana hasil pengukuran akan tetap konsisten
menunjukkan hasil yang sama bilamana dilakukan dua atau lebih gejalg

yang sama dan menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur akan dikatakar

reliabel dapat menghasilkan hasil yang sama walaupun dilakukari:

pengukuran berulangkali pada waktu yang berbeda kepada responden yang

sama (F.Polit & Beck, 2017).
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Suatu Kuesioner dikatakan reliabel jika kuesioner dapat diandalkan daq

menghasilkan hasil yang konsisten. Reliabilitas interitem ditujukan untuk

mengukur sebuah variabel menggunakan pertanyaan/indikator (Leavy;

2023). Pada penelitian ini peneliti juga tidak melakukan uji realibilitas

dikarenakan kuesioner diambil dari penelitian sebelumnya dan sudaH:

dilakukan uji realibilitasnya yang dikutip dari penelitian puspitasari,2018j

——————

Hasil dari uji reliabilitas didapatkan yaitu nilai alpha sebesar< 0,955
Kuesioner ini dapat dikatakan reliabel karena hasil. Alpha Crounbach

konstanta 0,6.

R V S
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4.7 Kerangka Operasional .
Bagan 4.2 Kerangka Operasional Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie
Instan Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program
Studi Sarjana Keperawatan ST1Kes Santa Elisabeth Medan.

Pengajuan judul

!

ljin pengambilan data awal

!

Pengambilan data awal

A\ 4

Konsul Proposal

Indormend Consent

;

Pembagian kuesioner

A 4

Pengumpulan data

|

Analisa Data

!

Seminar Hasil

4.8 Pengolaan Data
Pengolahan data merupakan mengubah data mentah menjadi data yang lebi
ermakna (Adiputra et al., 2021). Pengolahan data dapat diartikan sebagai car

ntuk menyederhanakan data kebentuk yang lebih mudah dibaca yang bertujua

e . e

it el o LT
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untuk mendapatkan sebuah kesimpulan (Anggreni, 2022). Berikut langkan-

Editing adalah proses saat peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan
lembar jawaban dari responden di dalam kuesioner yang telah diperoleh yand

bertujuan supaya data yang dimaksud dapat diolah secara tepat dan benar.

4.8.2 Coding

i

Coding adalah langkah saat seseorang peneliti merubah jawaban yang tela

[ —

didapatkan dari responden dan merubahnya menjadi~bentuk ‘angka/nomor uru

agar lebih mudah diidentifikasi.

4.8.3 Data entry

S

Data entry adalah proses ketika “seseorang peneliti memasukkan dat

kedalam komputer berupa angka yang telah di tetapkan dalam kuesioner.

4.8.4 Scoring
Skoring adalah langkah ketika seseorang peneliti menghitung skor yang
telah diperoleh (dari_setiap jawaban responden atas pertanyaan yang diajukari

penelitian.

4.9 Analisa Data

Analisis data adalah penelaahan, penjabaran, dan pemecahan data yang

idapatkan di dalam sebuah penelitian. Dapat disimpulkan analisis data bertujuan'

ntuk mengolah data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikari:

(= e

erta menguji secara statistik kebenaran hipotesis yang telah diterapkan (Adiputra

= —p-——~
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et al., 2021). Analisis Data pada penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagal

berikut :

4.9.1 Analisis Univariat

Pada penelitian ini menggunakan analisa univariat yaitu data perilaku

konsumsi mi instan dan serta indeks masa tubuh. Data-data tersebut dioIaH:

dalam bentuk presentase dan tabel distribusi frekuensi menggunakan komputer;

sehingga akan didapat gambaran data perilaku konsumsi mi instan.dan serta

penggolongan indeks masa tubuh responden dalam bentuk tabel distribust

frekuensi yang disertai dengan presentasinya. Analisa, univariat merupakari:

analisa terhadap satu variabel untuk mengetahui besar, frekuensi masing-masing

kategori dari variabel independen yang berésiko dan variabel dependen yang
beresiko serta untuk mengetahui adanya homogenitas.
3.9.2 Analisis Bivariat

Analisa bivariat merupakan” analisa yang dapat dilakukan terhadap du

RS <

variabel yang didugaberhubungan atau berkorelasi. Penelitian ini menggunakan

uji korelasi rank-spearman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungartl

atau Kkorelasi_antar dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas (perilaku

kensumsi.mi instan) dan variabel terikat (indeks masa tubuh). Akan tetapi, jika

[ I

data pasangan pengamatan banyak mengandung angka sama atau ada situast

dimana data pengamatan ditampilkan dalam bentuk tabel kontingensi, maka

penggunaan koefisien korelasi Spearman-rho akan kurang efektif. Dengari:

demikian untuk data pasangan pengamatan yang keduanya bertipe ordinal dan

ditampilkan dalam bentuk tabel kontingensi, koefisien korelasi yang dapa

[l - NE—
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digunakan adalah koefisien korelasi Gamma (G) (Vusvitasart Nugroho, &
Akbar., 2016).

1. Syarat penggunaan uji korelasi rank spearman adalah sebagai berikut:

a. Digunakan untuk data diskrit dan kontinu namun untuk statistik
nonparametric (Tidak memerlukan asumsi normalitas dan linearitas).

b. Data tidak berdistribusi normal atau data diukur dalam bentuk ranking.

c. Korelasi Rank Spearman cocok juga digunakan untuk data~dengan
sampel kecil.

d. Korelasi Rank Spearman menghitung korelasi. dengan menghitun
ranking data terlebih dahulu. Artinya korelasi dihitung berdasarkan ord
data (Santoso, 2019).

2. Rumus Rank Spearman

R « » MR (= R,

Adapun rumus dalam mencari korelasi rank spearman bisa dijabarkan

sebagai berikut:

2
Rho =1 - —=2
nn2=1)
Keterangan;
Rho Koefisien Korelasi Rank Spearman
d? :Rangking yang dikuadratkan
n :Banyaknya data ( Sampel )

Ada tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel bebas da
variabel terikat dilihat dengan membandingkan p value dengan tingka

kesalahan alpha sebesar 0,05.

N = S 1 PP
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3. Penafsiran Analisis Korelasi
Berikut adalah pedoman untuk memberikan interpretasi serta analisi
bagi koefisien korelasi:
a. Dasar Pengambilan Keputusan:
1) Jika nilai Signifikansi < 0,05= maka Berkorelasi
2) Jika nilai Signifikansi > 0,05= maka Tidak Berkorelasi
b. Pedoman Kekuatan Hubungan (Korrelation Coefficient)
1) 0.00-0,199 = Sangat Lemah
2) 0,20-0,3999 =Lemah
3) 0,40-0,5999 =Sedang
4) 0,60-0,799 = Kuat
5) 0,80 -1,000 = Sangat kuat
c. Kriteria Arah Hubungan
1) Arah korelasi dilihat pada angka correlation cofficient.

2) Nilai correlation coefficoent bernilai positif, maka hubungan kedu

5 S & » E

variabel searah, Misalnya makin tinggi nilai x maka makin tingg

pulanilai y.

3),- Nilai correlation coefficoent bernilai negatif, maka hubungan kedu

< Qv _____

variabel tidak searah, Misalnya makin tinggi nilai x maka nilai

semakin rendah (Santoso, 2019).

4.10 Etika Penelitian
Terdapat tiga prinsip dalam standar perilaku etis dalam melakukan sebua

penelitian di Amerika Serikat yang terdiri dari beneficence, respect for huma

[ FE e AP,
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dignity, and justice (F.Polit & Beck, 2018). Dimana tiga prinsip dasar etis Itu

adalah sebagai berikut:

1.

Beneficence

Beneficence membebankan tugas dan mengharuskan seorang peneliti

untuk dapat meminimalkan kerugian dan memaksimalkan manfaa1§
penelitian bagi peserta maupun orang lain. Penelitian ini diharapkan mampui
membawa dampak positif dan manfaat bagi masyarakat terkhusus pada;i
responden yaitu mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan untuk Iebihi
menjaga gaya hidup nya menjadi lebih sehat. Prinsip. ini’‘mencakup banyald:
aspek, yaitu sebagai berikut:

a. The Right to Freedom from Harm and ‘Discomfort

Peneliti memiliki kewajiban_‘untuk menghindari, mencegah, atau

meminimalkan kerugian (non maleficence) dalam penelitian dengari:

manusia. Peserta tidak«boleh terkena risiko bahaya atau ketidaknyamanan
yang tidak perlu;=dan-partisipasi mereka harus penting untuk mencapaii
tujuan penting masyarakat yang tidak dapat diwujudkan dengan cara Iain.i
Pada. penelitian ini peneliti tidak akan mengarahkan responden untuldi

mengonsumsi mie instan sehingga sebisa mungkin tidak berdampak

merugikan bagi para responden penelitian ini, namun dalam penelitian in

) S ——

peneliti akan mengarahkan responden agar mengurangi frekuensi konsums

mie instan (F.Polit & Beck, 2018).
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b. The Right to Protection from Exploitation

The right to protection from exploitation merupakan tindakan melindungi

dari eksploitasi, Tugas peneliti adalah memastikan bahwa informasi yang

diberikan oleh responden tidak untuk di pergunakan untuk melawan mereka!

Pada penelitian ini peneliti memiliki kewajiban melindungi segala informasi:

yang diberikan oleh responden baik dalam pengisian kuesioner, pengukuran
tinggi dan berat badan maupun dalam wawancara dan hanya memergunakani
informasi tersebut untuk kepentingan penelitian saja (F.Polit.& Beck, 2018).5
Respect for Human Dignity
Respect for human dignity merupakan menghormati martabat manusiaj
prinsip ini mencakup hak untuk menentukan nasib sendiri dan hak untulqi

pengungkapan penuh. Pada penelitian»ini seseorang memiliki hak untuk

menerima ataupun menolak-menjadi seorang responden (F.Polit & Beck,i
2018).
a. The Right to Self-Determination

Pada_penelitian ini seseorang berhak untuk memilih menolak menjadt
responden penelitian, ketika seseorang sudah memutuskan untuk tidak
menjadi responden maka ia tidak akan mendapatkan ancaman ata

perlakuan negatif dari peneliti (F.Polit & Beck, 2018).

b. The Right to Full Disclosure

R i

Hak orang untuk membuat keputusan yang sukarela tentang partisipasi

-

studi membutuhkan pengungkapan penuh. Pengungkapan penuh berart

bahwa peneliti telah menjelaskan penelitian secara lengkap, hak orang untu

R
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menolak partisipasi, tanggung jawab peneliti, dan kemungkinan risiko dan
manfaat (F.Polit & Beck, 2018).

Justice

Prinsip luas ketiga yaitu menyangkut keadilan, yang termasuk hak
peserta atas perlakuan yang adil dan hak privasi mereka (F.Polit & Beck,i
2018).

a. The Right to Fair Treatment

Pemilihan peserta harus didasarkan pada persyaratan, studi dan bukan

pada kerentanan kelompok. Pada penelitian ini peneliti sudah menetapkari:

kriteria seseorang responden dalam penelitian ini” yaitu mahasiswa yang
sedang aktif berkuliah, tidak dalam keadaan cuti dan mengonsumsi mie

instan 6 bulan terakhir, sehingga ‘responden dipilih berdasarkan kriterig
tersebut dan semua orang yang memenuhi Kriteria tersebut bisa menjadi'

responden (F.Polit & Beck; 2018).

b. The Right to Privacy

Penelitian»ini_berhubungan dengan manusia yang melibatkan kehidupan

pribadi seseorang. Peneliti harus memastikan bahwa penelitian mereka tidaké

lebih, mengganggu daripada yang seharusnya dan bahwa peserta privas

_———

terjaga. Peserta memiliki hak untuk berharap bahwa data mereka akan
disimpan kepercayaan diri yang paling ketat (F.Polit & Beck, 2018)5

Penelitian ini telah mendapatkan izin penelitian dengan No. 037/KEPK15

SE/PE-DT/111/2023.

STIKes Santa Elisabeth Medan 44



STIKes Santa Elisabeth Medan

BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

STIKes Santa Elisabeth Medan merupakan Sekolah Tinggi llmu Kesehata

yang berlokasi di jalan Bunga Terompet N0.118 kelurahan Sempakata Kecamata

(e S S

Medan Selayang Medan. Institusi ini merupakan salah satu contoh karyg
'pelayanan di dalam pendidikan yang didirikan oleh FSE (Kongregasi Fransiskane

lG,anta Elisabeth) yang mulai dibangun pada tahun 1931. Adapun ‘motto dari:

STIKes Santa Elisabeth Medan ini yaitu “Ketika Aku Sakit Kamu Melawat Aku

———

'[Matius 25:26)”. STIKes Santa Elisabeth Medan memiliki Misi untuk menjadti

'pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam pelayanan kegawatdaruratart:

:berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadiran
iAllah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027.
Adapun Misi dari STIKes'Santa Elisabeth Medan yaitu:

1. Menyelenggarakan Pendidikan tinggi kesehatan yang unggul dalam bidangi
kegawatdaruratan,

2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan yang inovatif dalam:

pengembangan ilmu kesehatan,

perkembangan ilmu Kesehatan untuk kepentingan masyarakat,

4. Mengembangkan prinsip good governance,

3 Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan
bidang kesehatan,
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6. Menciptakan lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayatan

Daya Kasih Kristus.

Jd

Visi dari Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan adalah “Menjadi
:program studi Ners yang unggul dalam penanganan kegawatdaruratan'
:berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda kehadirant

Allah dan mampu berkompetisi di tingkat ASEAN tahun 2027,

Misi dari Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan adalah:

1. Menyelenggarakan  pendidikan yang unggul _dalam penanganar
kegawatdaruratan klinis dan komunitas.
2. Menyelenggarakan penelitian dasar dan terapan  yang inovatif dalami
pengembangan ilmu keperawatan.
3. Menyelenggarakan pengabdian”™ kepada masyarakat sesuai dengang

perkembangan ilmu keperawatan untuk kepentingan masyarakat.

i T ——

4. Mengembangkan kerja sama di tingkat nasional dan ASEAN yang terkai
bidang keperawatan:

5. Menciptakan~lingkungan akademik yang kondusif dilandasi penghayata
Daya‘Kasih Kristus.

STIKes Santa Elisabeth Medan ini memiliki beberapa Program Studi yait

D3 Keperawatan,S1 Keperawatan, D3 Kebidanan, Profesi Ners, Sarjana Terapa

;TLM, Sarjana Terapan MIK, Sarjana Gizi.

e JEE e PP PP,
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5.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian hubungan perilaku konsumsi mie instan dengan indeks

masa tubuh mahasiswa. Penelitian ini dimulai pada akhir bulan maret sampat

:dengan pertengahan bulan april tahun 2023. Program Studi yang dipilih menjadi'

:kesponden penelitian dalam penelitian ini adalah Program Studi S1 Keperawatari:

dengan kriteria inklusi mahasiswa yang sedang aktif berkuliah di STIKes Santa:

lisabeth Medan dan Mahasiswa yang mengonsumsi mie instan 6 bulan ‘terakhir:

ata yang sudah diperoleh dari kuesioner penelitian kemudian ‘dilakukan tahap

9> B & B |

diting dengan memeriksa apakah kuesioner telah diisi‘dengan baik sesuai dengari:

etunjuk pengisian kuesioner, setelah itu dilakukan, pengolaan data dengan

=

memberikan kode ataupun angka tertentu ‘pada jawaban kuesioner untuk

:mempermudah peneliti melakukan tabulasi, data, Setelah dilakukan pengkodingan'

:kemudian dilakukan tabulasi dengan cara menghitung dan menyusun data dari:

hasil kode yang diperoleh dan ‘dimasukkan ke dalam program computer dengan

'aplikasi IBM pengelolaan-data dengan menggunakan komputerisasi pada aplikast

IMB SPSS 26 Statistic for Windows.

Adapun-.responden dalam penelitian ini berjumlah 193 orang mahasiswa

yang-mengonsumsi mie instan 6 bulan terakhir.
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6.2.1 Distribusi Karakteristik Data Demografi Mahasiswa Program Studi llmu

Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Berdasarkan tabel 5.5 pada kolom usia dari 193 orang responden,

Mayoritas responden berusia 19 tahun yaitu sebanyak 54 orang (28,0%), daﬁ:

usia minoritas pada penelitian ini adalah usia 17 dan 25 tahun yaity

sebanyak 1 orang (0,5 %). Pada kolom jenis kelamin dari 193 orang'

responden sebanyak 192 orang (99,5%) berjenis kelamin perempuan dan l

Tabel 5.5 Distribusi Responden berdasarkan (Umur, Suku, Jenis Kelamin;,
Agama).
NO Karakteristik F %
1  Usia
: 17 Tahun 1 05 |
i 18 Tahun 25 130
E 19 Tahun 54 28,0 |
! 20 Tahun 48( 249
! 21 Tahun 34 176
i 22 Tahun 27 140
! 23 Tahun 3 1,6
25 Tahun 1 05
i Total 193 100,0 |
! 2 Jenis Kelamin
Perempuan 192 995
Laki-laki 1 05 |
! Total 193 100,0
3 Suku
! Toba 136 70,5 |
! Karo 14 73
! Jawa 1 05
| Nias 29 150 !
! Simalungun 9 47
Lain-Lain 4 21
i Total 193 100,0 |
! 4 .Agama !
! Katolik 59 306
| Kristen Protestan 133 68,9 |
! Islam 1 05
! Total 193 1000

orang (0,5%) berjenis kelamin laki laki. Pada kolom suku dari 193 oranql
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responden mayoritas suku responden adalah suku batak toba sebanyak 136|

orang (70,5%) dan minoritas suku adalah suku jawa dengan 1 orang (0,5%);5
Pada kolom agama dari 193 responden mayoritas agama responden adalah

agama Kristen protestan dengan jumlah 133 orang (68,9%) dan agamai

minoritas adalah agama islam dengan 1 orang (0,5 %).
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abel 5.6 Distribusi Responden Berdasarkan Persentasi_Perilaku Konsumsi
Mie Instan Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan ST1Kes
Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Berdasarkan tabel 5.6 bahwa, dari”193 responden memiliki perilak

NO Perilaku Konsumsi f %
1 Kurang 3 1,6
2 Cukup 151 78,2
3 Baik 39 20,2 |

Total 193 1000 !
u

konsumsi mie instan dengan, kategori kurang sebanyak 3 orang (1,6%)

cukup 151 orang (78,2%), dan baik sebanyak 39 orang (20,2%).
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e —

abel 5.7 Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Dan Presentast
Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Program Studi llmu
Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. !

NO Indeks Massa Tubuh f %

1 Kurus 26 13,5

2 Normal 123 63,7 :

3 Berat Badan Berlebih 25 13,0

4 Obesitas 19 9,8

Total 193 100,0

Berdasarkan Tabel 5.7 didapatkan bahwa dari 193 responden memiliki

«Q ___

(7 MR

Indeks Massa Tubuh kurus sebanyak 26 orang (13,5%);. Normal 123 oran
(63,7 %), Berat Badan Berlebih sebanyak 25 orang (13,0%), serta Obesita

19 orang ( 9,8 %).

Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan STIKes Santa Elisabet

Medan Tahun 2023.

[ R

Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Program Studi Ilm

Tabel 5.8 Hasil Korelasi/Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan
Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

—— o

Correlations

J

Pada tabel 5.8 menjelaskan bahwa dari hasil Uji korelast
menggunakan Spearman’s Rho menunjukkan bahwa nilai p value =0,064

i Perilaku IMT
Konsumsi Mahasiswa !
+(_Spearman's rho  Perilaku Correlation 1.00 134 |
Konsumsi Coefficient 0 :
! Sig. (2-tailed) . 064
! N 193 193 i
IMT Mahasiswa Correlation 134 1.000
Coefficient |
! Sig. (2-tailed) .064 . i
N 193 193 i
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(p>0,05) sehingga hipotesa (Ha) ditolak dan dapat ditarik kesimpular
bahwa tidak terdapat hubungan antara perilaku konsumsi mie instart:
dengan Indeks Massa Tubuh Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatari
STIKes Santa Elisabeth Medan.

:5.3 Pembahasan Hasil Penelitian
5.3.1 Perilaku Konsumsi Mie Instan Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatari

STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.

Diagram 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Persentasi-Perilaku
Konsumsi Mie Instan Mahasiswa Program-Studi IImu
Keperawatan STIKes Santa Elisabeth. Medan Tahun
2023.

Perilaku Konsumsi Mie Instan

B Kurang ® Cukup m Baik

2%

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di STIKe

O e it
S,

anta-Elisabetn Medan Tahun 2023 mengenai perilaku konsumsi mie instan

— -

ermasuk dalam kategori cukup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas.'

erilaku konsumsi mie instan yang menjawab cukup ada 151 orang (78,2%)E

edangkan minoritas yang menjawab kurang yaitu 3 orang (1,6%).

e e

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti, Peneliti

erasumsi bahwa hasil mayoritas perilaku konsumsi mie instan yang cukup

ToTTTTTTTTTOT T T T T T
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sejalan dengan latar belakang semua responden yang merupakan manasiswa

keperawatan sehingga sudah lebih mengetahui kandungan dan bahaya ketika{:

mengonsumsi mie instan secara berlebihan dan tidak sesuai dengan petunjuk

:penyajian. Mahasiswa kesehatan pasti sudah cukup membekali dirinya mengenaii

:makanan dan minuman yang baik maupun tidak baik untuk dikonsumsi secarai:

terus menerus. Namun cita rasa dari mie instan yang enak, praktis saat memasak;

mudah disajikan, harganya terjangkau, serta mengenyangkan membuat mahasiswa
:mengesampingkan bahaya mie instan dan tetap memilih _mengkonsumsi mie

instan sebagai salah satu makanan yang paling disukai disaat kelaparan.

Selain karena responden merupakan mahasiswa kesehatan, Alasan lainnya

ang juga sejalan adalah karena responden “bertempat tinggal di asrama;

S EERGREEEE

erdasarkan Panduan Akademik STIKesSanta Elisabeth Medan No SK Ketua'

w---

TIKes Santa Elisabeth Medan .Nomor 898/STIKes/SK-AK/V111/2019 Bab 7

--gy---

Peraturan Akademik tentang tata tertib di kamar tidur menjelaskan bahwa “Tidak

'diperkenankan menyimpan,uang di kamar lebih dari Rp. 100.000.- (cukup untuk
:Uang kantong 1 bulan), selebihnya disimpan di Kordinator Asrama atau setiap hart

boleh diambil.di”/ATM BNI”. Peraturan yang membatasi jumlah uang saku ini:

enyebabkan mahasiswa kesulitan dalam membeli mie instan dan mempengaruhi

erilaku konsumsi mie instan.

Berdasarkan Panduan Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan No SK

etua STIKes Santa Elisabeth Medan Nomor 898/STIKes/SK-AK/V111/2019 BaU:

o4

Peraturan Akademik Tentang tata tertib di kamar makan yang berbunyi

. it~ CERESEE

3

Dilarang membawa makanan ke dalam kamar kecuali pada mahasiswa yang
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sedang sakit dan telah mendapat izin dari Koordinator Asrama/lbu Asrama.”:

1

Menurut asumsi saya yang membuat perilaku konsumsi mahasiswa menjad
|

kurang, dikarenakan izin untuk membawa masuk makanan ke dalam kamar cuku
1

sulit.

Alasan lain yang menyebabkan perilaku konsumsi mie instan kurang adala

e ———— = -

idak tersedianya kompor ataupun peralatan memasak yang bisa digunakan untu

SRR e RGP < SN

emasak mie instan yang menimbulkan rasa dari mie instan yang kurang-nikma

:Uibandingkan dengan memasak langsung di atas kompor menyebabkan perilaku'

:konsumsi mie instan menjadi kurang. Alasan pihak asrama tidak menyediakan:

kompor dan peralatan memasak ini dikarenakan segala kebutuhan akan makanan

dan minuman sudah di penuhi oleh dapur sentral asrama.

Menurut opini peneliti, alasan mengapa dalam praktiknya mahasiswa tidak

engolah mie instan sesuai dengan ‘prosedur yang seharusnya dikarenakari:

= OELEEE

keterbatasan alat dan bahan /di‘asrama tempat tinggal mahasiswa dimana dalam

'praktiknya mahasiswa tidak ‘menambahkan sayur sayuran dan protein ke dalam

mie instan dikarenakan tidak diperbolehkannya mahasiswa untuk membawa atau

embeli-bahan makanan ke dalam asrama, sehingga dalam memasak mie instari

ahasiswa tidak menambahkan bahan makanan yang bisa menambah jumlah gizii

1
I
J

I dalam mie instan. Hal serupa juga sama dengan mahasiswa tetap mengonsumst
1

ER=-

ir resbusan pertama mie instan juga disebabkan oleh terbatasnya jumlah air dan

ispenser diasrama yaitu dalam 1 Unit asrama hanya memiliki 1 dispenser yanql

o~ Tt TTTTT T

enyebabkan puluhan anak asrama harus antre jika ingin mengambil air panas

3----

ari dispenser.

femmeg---
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sehingga disaat mahasiswa merasakan lapar dimalam hari dan tidak diperbofehkan

'mengambil nasi ke ruang makan pada malam hari, membuat mie instan menjad

pilihan paling disukai mahaiswa dikala lapar saat malam hari; karena sifat mie
nstan yang mengenyangkan dan rasanya nikmat.

Hasil observasi peneliti mengenai psikologis'.manusia, yang terjadi iala

[

manusia memang sering dengan sengaja melakukan sesuatu yang mereka sukat

:meskipun mereka mengerti akan bahaya yang-akan terjadi. Jika dikaitkan dengan'

penelitian ini, sama halnya dengan mahasiswa ners STIKes Santa Elisabeth:

Medan yang sebenarnya meéngetahui bahaya mengkonsumsi mie instan jika:

dikonsumsi terus meners; bahaya jika mengkonsumsi air rebusan pertama mie
:instan, pentingnya:menambahkan bahan makanan lain yang menambah nilai gizii

mie instan, pentingnya mengurangi jumlah bumbu yang terdapat pada mie instan;i

Namun dalam praktiknya responden dengan sengaja melanggar aturan yang ad

'dengan alasan kenikmatan ataupun agar tidak mengganggu cita rasa dari mi

D____Q__._

instan tersebut.

Opini peneliti mengenai psikologis manusia sejalan dengan apa yang d

S

ampaikan oleh Iklima (2017) dengan judul gambaran pemilihan makanan jajana

wmTTT T T T

R o Rl

ada anak usia sekolah dasar mengemukakan bahwa dari 110 siswa, 57.3% siswg
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memilin makanan yang tidak sehat untuk mereka konsumsi. Dimana 54,3% siswa

dengan sengaja memilih mengonsumsi makanan tidak sehat karena menyukainya

o

karena menyukai rasanya dan harganya yang murah meriah sehingga ramah d

i(antong siswa sekolah.

[ ——

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Efrizall

(2021) dengan judul Perilaku Konsumsi Mie Instan Pada Remaja di Bangka

elitung dengan mengemukakan bahwa sebagian besar respondens memiliki

erilaku yang cukup dimana responden dalam penelitian ini sudah mengetahut

-

1
ahaya jika mengonsumsi mie instan secara berlebihan, namun tetap dikonsumsi
1

engan harapan jika dikonsumsi dengan cara pengurangan bumbu, mengganti ai

R

ebusan, dan pengurangan mie yang akan dikonsumsi akan membuat dampak

egatif mie instan berkurang.

Hasil penelitian yang disampaikan oleh Arza (2017) tentang faktor-faktor

TTTTTTTTTDTTTRFITTTTTTOTTTOT

yang mempengaruhi konsumsi mie instan pada mahasiswa hampir sama dengan

hasil penelitian ini dimana,ia mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruht

:Ualam mengonsumsi mie instan pada kalangan mahasiswa Teman Sebaya yaitd

sebanyak<82,26%. Hasil penelitian tersebut juga menyampaikan bahwa Temari:

ebaya ini,cenderung mirip dengan Domain perilaku yang ketiga yaitu Praktik/;

or---

=3---

indakan dimana dikarenakan mahasiswa cenderung akan lebih banyak waktu

o---

ersama teman-teman sebayanya, maka Kketika seorang teman sebayai

5 ---

engonsumsi mie instan maka hal itu menimbulkan keinginan teman lainnya

ntuk mengonsumsi mie instan pula.

e il =ittt
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Pada penelitian yang dikemukakan oleh Sarkim (2010) dengan judull

erilaku Konsumsi Mie Instan pada Mahasiswa FKM Undana Kupang juga

S

engatakan bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan gizi yang baik

oTTT3TTTT

eneliti juga mengatakan seluruh responden memiliki sikap yang baik terhadap'

1
onsumsi mie instan, Namun dalam tindakannya responden penelitian cenderung

- -

engonsumsi mie instan 1 kali dalam seminggu, serta mengonsumsi mig instan

=---

iluar jam makan utama.

i = Tl

5.3.2 Indeks Massa Tubuh Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tahun 2023

Diagram 5.2 Distribusi Responden , Berdasarkan Frekuensi Dan
Presentasi Indeks Massa “Tubuh Mahasiswa Program
Studi llmu Keperawatan  ST.IKes Santa Elisabeth Medan
Tahun 2023.

Indeks Masa Tubuh Mahasiswa

W kurus
mnormal
berat badan berlebih

M obesitas

Pada hasil penelitian yang dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan

o m T

ahun 2023 mayoritas mahasiswa memiliki indeks massa tubuh normal yaitu:

ebanyak 123 orang (63,7%), dan indeks massa tubuh mahasiswa paling minoritas

-——=p----

yaitu indeks massa tubuh obesitas dengan jumlah 19 orang (9,8 %).
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap

ahasiswa sarjana keperawatan di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023;5

F--geee-

Peneliti berasumsi bahwa dengan mengonsumsi mie instan belum tentu dapat

'menyebabkan orang mengalami obesitas. Dimana hal ini sejalan dengan asumst

:bahwa terdapat faktor lain yang bisa menyebabkan mayoritas IMT mahasiswat:

normal yaitu banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen membuat mahasiswa

febih banyak berpikir, belajar bahkan begadang yang membuat otak

:membutuhkan lebih banyak glukosa untuk berpikir, mengingat dan berkonsentrast

sehingga walaupun mahasiswa mengonsumsi mie ‘instan tidak membuatnyat:

emiliki IMT berlebih.

=----

Opini lain peneliti yang sejalan yaitu mayoritas mahasiswa yang tinggal di

srama adalah wanita yaitu (99,5%), wanita cenderung malu jika bertubuh

gemuk, hal ini menyebabkan mahasiswa wanita yang tinggal di asrama akari

el

berusaha agar menjaga berat| badannya supaya tetap ideal. Beberapa hal yang
dilakukan mahasiswa wanita-adalah dengan diet mengurangi makan, ketika ingin

mengonsumsi_miesinstan mahasiswa cenderung akan menggantikan nasi dengan

engonsumsi., mie saja tambahan karbohidrat lainnya, hal ini yang bisa

ER=E

enyebabkan indeks massa tubuh mahasiswa wanita cenderung normal.

Menurut peneliti, penyebab IMT mahasiswa mayoritas normal adalah tatg

ertib asrama mengenai kebersihan kamar, lingkungan asrama, dan kegiatari

asrama (berdoa, beribadah, dan berkumpul) serta jadwal perkuliahan yang padat;i

——— g ————————

Padatnya jadwal kegiatan mahasiswa baik di asrama maupun di kampus ini dapat

menstimulasi pertumbuhan otot, sehingga tubuh akan memiliki proporsi otot yang,'
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febih banyak. Hal ini dapat berpengarun pada meningkatnya proses metabolisme

tubuh dan mampu menurunkan berat badan sehingga mayoritas responde

emiliki IMT normal.

SRR R

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Utami

Setyarini (2018) dengan judul faktor-faktor Yang Mempengaruhi Indeks Massai

e DRt

Tubuh Pada Remaja Usia 15-18 Tahun Di SMA N 14 Tangerang yang

mengatakan bahwa IMT dipengaruhi oleh citra tubuh (P value = 0,002), ‘aktivitag

ifisik (P value = 0,000), kebiasaan sarapan (P value = 0,049) dan‘asupan zat gizi (P:

Value = 0,043).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Putr

D « | R

e

Rizqi (2018) dengan judul Index Massa Tubuh(IMT) Mempengaruhi Aktivitag

emaja Putri Smp Negeri 1 Sumberlawang-yang mengemukakan bahwa IMT

----

juga dipengaruhi oleh aktivitas. Dimana dari 84 jumlah responden siswa SMP;

-

Negeri 1 Sumberlawang mayoritas siswa memiliki hasil IMT dalam kategor

hormal dan gemuk sebanyak 24 responden, sedangkan Kkategori aktivitas fisi

Iyang dominan adalah kategori aktivitas fisik sedang sebanyak 34 responden.

[

Penelitian yang dikemukakan oleh Pamungkas, lestari & mardiyah (2010

St m

dengan judul Analisis Faktor yang Mempengaruhi Indeks Massa Tubuh (IMT)

Kurus Pada lbu Hamil Usia Muda Di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Karang.

:Berdasarkan analisis statistik didapatkan terdapatkan hubungan signifikan antarg

KEK dengan IMT kurus pada ibu hamil usia muda dengan p value 0.00 dari:

hubungan signifikan pada Anemia dengan kejadian IMT kurus pada ibu hamil

Lisia muda dengan p value 0,017.
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b.3.3 Hubungan Peritlaku Konsumsi Mie Instan dengan Indeks Massa Tubuh

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa dari hasil Uji korelasi menggunaka

e S

Spearman’s Rho menunjukkan bahwa nilai nilai p value = 0,064 (p>0,05);

172 B

ehingga hipotesa (H,) di tolak dan dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapaﬁ

ubungan antara perilaku konsumsi mie instan dengan Indeks Massa Tubuh Pada

e

Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan.

Penelitian ini juga sependapat dengan penelitian sebelumnya yang

ikemukakan oleh Puspitasari (2018) dengan judul Hubungan “Antara Perilaky

o--------

onsumsi Mi Instan Dengan Indeks Masa Tubuh Pada“Mahasiswa Program Studi:

s

llmu Keperawatan Universitas Diponegoro menegaskan bahwa tidak terdapat

hubungan antara perilaku konsumsi mi instan dengan indeks masa tubuh padg

:I\/Iahasiswa Program Studi llmu Keperawatan Universitas Diponegoro dengani

ilai p value sebesar 0,701 dan nilai koefisien korelasi -0,026. Menurut asumsi:

aya, penelitian ini bisa sejalan karena memiliki beberapa kemiripan dengan

wmTT T TS5

— -

esponden peneliti, yaitu™responden merupakan mahasiswa keperawatan dan
u

anyak responden>yang tinggal jauh dari rumah sehingga membuat perilak

- ---

konsumsi‘mie instan responden hampir sama.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Hendra et al (2014)

(S

ubungan Frekuensi Konsumsi Mie Instan Dengan Komposisi Tubuh Pada Siswt

elas 3 Sman 12 Banda Aceh yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antard

- "

- - - =

rekuensi konsumsi mie instan dengan indeks massa tubuh siswi kelas 3 SMAN:

2 Banda Aceh, dimana p value 0.000 (p <0.05). Hasil kedua penelitian ini tidak

=

ejalan kemungkinan dikarenakan karakteristik responden yang berbeda dimang

—————yy---
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pada penelitian Ini respondennya adalan remaja berusia 16-20 tahun, padal

penelitian ini juga kebanyakan responden masih tinggal bersama dengan oranql

tua, pada penelitian ini juga banyak responden yang bersuku aceh. Provinsi Aceh

:memiliki pola konsumsi sumber karbohidrat kompleks sangat tinggi, konsumst

:Bayuran sangat rendah, konsumsi buah sangat rendah dan konsumsi lauk pauld:

sangat rendah sehingga beberapa hal tersebut yang membuat hasil penelitian tidal%l

'sejalan.

Penelitian lain yang bertentangan dengan hasil yaitu, ‘penelitian yang

isampaikan oleh Yulianawati (2016) Hubungan Pola, Makan Dengan Tingkat:

o--------

besitas Pada Mahasiswa llmu Keperawatan (Di “Universitas ‘Aisyiyah

e

Yogyakarta menjelaskan bahwa terdapat hubtingan yang bermakna antara polg

:makan dengan tingkat obesitas pada mahasiswa IlImu Keperawatan di Universitas

iAisyiyah Yogyakarta dalam kategoeri sedang dengan nilai yang didapatkan nilai g

0,030 <0,05 dan nilai A 0429, ‘Dapat dilihat bahwa karakteristik respondeni

berdasarkan jenis kelaminterbanyak adalah perempuan sebanyak 29 mahasiswa

(64,4%), responden berdasarkan usia terbanyak pada usia 20 tahun sebanyak 12

ahasiswa, (26,7%), dan berdasarkan semester terbanyak pada semester 2 dan

-3 -
0 b

berjumlahysama yaitu 14 mahasiswa. Jam kuliah semester 2 dan 4 terkadan

mendadak kosong, yang membuat mahasiswa datang ke kantin untuk mengis

IWaktu dan menunggu jam kuliah selanjutnya.

R apanpar~ S
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6.1 Simpulan

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapatkan oleh peneliti mengena

Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks Masa Tubu

:I\/Iedan Tahun 2023 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

h
Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth

Bagi institusi pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan.
Diharapkan bagi institusi memasukkan materi tentang nurisi sehat dart:

seimbang dalam mata kuliah promosi kesehatan dan keperwatan komunitas

serta edukasi mahasiswa mengenai makanan yang sehat dan tidak sehat untuk

di konsumsi, mengukur nilai gizi makanan yang tersedia di asrama, dan

terlibat dalam pembuatan variasi menu makanan asrama agar makanan yang
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5 = @ & 2 | © A

tersedia lebth menarik dan membuat konsumsi mie instan mahasiswa ST 1Kes
Santa Elisabeth Medan semakin menurun.

Bagi Mahasiswa

Diharapkan bagi seluruh mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan agar
dalam mengonsumsi mie instan dibarengi dengan makanan yang tinggi seraté
untuk dapat menambah nilai gizi dan mencegah terjadinya berbagai masalah

kesehatan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk ~melakukan penelitian
mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi konsumsi mie instan.

Bagi Koordinator Asrama

Diharapkan koordinator asrama lebih memeperhatikan menu makan di

asrama yang bukan hanya sehat saja namun juga bervariasi sehingga seIuruH:

mahasiswa yang tinggal’ di,_asrama tertarik untuk selalu makan di ruang

makan dan tidak mengensumsi makanan instan tidak sehat lain.
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LAMPIRAN
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Lampiran |

ilnformed Consent

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan:

BEREDIA/TIDAK BERSEDIA*

Menjadi Responden dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Perilaku

Konsumsi Mie Instan dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa®Program Stud

1imu Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan oleh Martina Susi Tridela!

;Saya telah mengerti dengan penjelasan terkait tujuan-dan_ manfaat penelitian yang,'

:disampaikan oleh peneliti, sehingga keputusan yang.saya ambil bebas dari tekanaril

aupun paksaan dari pihak manapun.

e S

* Coret Salah Satu

Responde

N S &0 DU
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Lampiran |1

Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
ildentitas Responden:

Inisial ;

Umur

Suku

Jenis Kelamin :

Agama :

TB/BB e, cm......Kg

Hari/Tanggal :

Saudara cukup memberi tanda check (V) pada alternatif jawaban yang
tersedia, dengan ketentuan sebagai berikut:
Benar/Setuju/Ya

Salah/TidakSetuju/ Tidak

Atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terimakasih

NO | PERNYATAAN BENAR | SALAH
1. | Cara mengolah Mie instan yang baik adalah
dengan membuang air rebusan pertama.

2. | Kandungan sodium yang tinggi pada bumbu
Mie instan dapat meningkatkan resiko
hipertensi.

3. | Terdapat kandunganilin.pada Mie instan.

4. | Mie instan mudah, pengolahannya dan tidak
membutuhkan waktu yang lama.

Kandunganserat pada Mie instan tinggi.

6. < ["Kandungan kalori yang tinggi pada Mie
instan dapat menyebakan kenaikan berat
badan bahkan obesitas jika dikonsumsi
berlebihan.

SETUJU | TIDAK

7. | Jumlah pendapatan tidak menjadi alasan bagi
saya untuk memilih Mie instan untuk
dikonsumsi

8. | Saya tertarik mengonsumsi Mie instan karena
teman saya juga mengonsumsi Mie instan

ol
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9. |Iklan Mie instan di media massa tidak
menjadikan saya tertarik untuk mengonsumsi
Mie instan.

10. | Kemudahan saat mengolah Mie instan
merupakan salah satu alasan saya memilih
Mie instan untuk saya konsumsi.

11. | Waktu yang cepat untuk mengolah Mie
menjadikan saya memilih Mie instan untuk
saya konsumsi.

YA TIDAK

12. | Saya mengonsumsi mie instan Kkarena
teman/keluarga saya juga mengonsumsi mie
instan.

13. | Saya tidak menambahkan bahan apapun saat
memasak mie instan.

14. | Saya menambahkan bahan makanan Hain
seperti sayur dan atau telur saat'mengaolah mie
instan.

15. | Saya tetap menggunakancair rebusan pertama
untuk saya konsumsi.

16. | Saya memasukan bumbu mie instan saat mie
sedang dimasak di atas kompor.

17. | Sayasmengonsumsi mie instan lebih dari satu
bungkus (ukuran standar 77 gr) dalam satu
kali masak.

18...| Saya mengonsumsi mie instan >1 kali dalam
seminggu.

19. | Saya mengonsumsi mie instan pada malam
hari sebelum tidur.

20. | Saya mengolah mie instan sesuai dengan
waktu yang tertera pada kemasan mie instan.

21. | Saya menambahkan nasi saat mengonsumsi
mie instan.

(Puspitasari, 2018)
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LAMPIRAN 111

Buku Bimbingan Proposal

Nama Pembimbing i

Nama Pembimbing 11

---------
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REVISI PROPOSAL

Nama Mahasiswa  Martina Susi Tridela
NIM £032019010
Judul : Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan

Indcks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program Studi Sarjana

Keperawatan STIKcs Santa Elisabeth Medan Tahun 2023.
Nama Pembimbing I Lilis Novitarum, S.Kep., Ns., M. Kep
Nama Pembimbing 11 : Vina Yolanda Sari Sigalingging, S. Kep- Ns., M. Kep

Nama Pembimbing I1I : Mardiati Barus, S Kep., Ns., M. Kep
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Nama Pembimbing |

BIMBINGAN SKRIPSI

‘Martina Susi Tridela

1032019010

‘Hubungan

Antara

Perilaku Konsumsi Mie Instard

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Program'
Studi Ilmu Keperawatan Stikes Santa ElisabethMedan

Tahun 2023

- Lilis Novitarum, S Kep., Ns., M Kep

Nama Pembimbing I1 : Vina Yolanda Sari Sigalingging, S Kep., Ns., M Kep

i NO HARVl/ PEMBIMBING | PEMBAHASAN PARAF §
! TANGGAL & 1%
(0] 1. [24  April [Vina  Yolanda |1. Master data “Y E
: 2023 Sari Sigalingging |2 Hasil spss E
| S Kep., Ns., -
i LM.Kep i
i![ 2. [27  Aprnil [Vina _ Yolanda | I. BAB S &\L
i 2023 Sari Sigalingging ;
! S.Kep., Ns., '
i M Kep E
i | 3. |Sabtu, 29 | Lilis Novitarum, | 1. Memeriksa f
i April 2023 | SKep., Ns., Master Data : E
| M Kep 2. Memeriksa {M‘ E
| Bab 5 E
i 3. Memeriksa 5
| Hasil Output :
| SPSS ;
i [ 4. |Rabu, 03] Lilis Novitarum, | 1. Perbaikan 5
| Mei2023 | SKep, Ns,| Sistematika 5
i M.Kep Penulisan ;
i 2. Tambahkan E
E opini E
i mengenai i
! mahasiswa ;
i kesehatan, E
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M.Kep

peralatan
memasak
mie  instan,
peraturan
asrama.
08 Mei [Vina Yolanda | Menambahkan
2023 Sari Sigalingging | Opini mengenai
S.Kep., Ns., | Perilaku
P\/I.Kep Konsumsi yang
Terdin atas
pengetahuan,
Sikap dan
Tindakan.
10 Mei 2023 |[Vina  Yolanda | Memperbaiki
Sari Sigalingging | Sistematika
S Kep., Ns., | Penulisan
M.Kep
13 Mei 2023 [Vina Yolanda | Acc Ujian
Sari Sigalingging | Skripsi
S Kep., Ns.,
M.Kep
13 Mei 2023 |[Lilis Novitarum, | Acc Ujian
S.Kep., Ns., | Skripsi
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s zz
o -

ama Mahasiswa

BIMBINGAN REVISI SKRIPSI

:Martina Susi Tnidela

032019010

‘Hubungan Antara Perilaku

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa Progrant

Konsumsi

Mie

Instart

Studi llmu Keperawatan Stikes Santa ElisabethMedar

Tahun 2023

Nama Pembimbing I : Lilis Novitarum, S Kep., Ns., M.Kep

Nama Pembimbing 11 : Vina Yolanda Sari Sigalingging, S Kep., Ns., M Kep
Nama Pembimbing I11: Mardiati Barus, S Kep., Ns., M.Kep

NO HARI/ PEMBIMBING | PEMBAHASAN PARAF
: TANGGAL :
1 |16 Mer [Lilis  Novitarum, [1. Sistematika !
; 2023 S Kep., Ns,| Penulisan !
5 M Kep D Abstrak |
: 3. Opini ;
i 2 |0 Mei [Lilis Novitarum, |I. ACC Jilid i
; 2023 S Kep., Ns., ;
: NKep |
{[ 3 [17  Mei|[Vina  Yolanda 1. ACC Jilid
E 2023 Sari Sigalingging :
' S.Kep., Ns., :
E M Kep !
E 4. |19 Mei diati  Barus |1. Perbaikan i
; 2023 Kep,, Ns,|  Opini
; Kep 2. ACC Jilid i
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Lampiran IV
Permohonan Pengambilan Data Wal Penelitian

»
D

Nomor . 1891/STIKes/Ners-Penelitian/X11/2022
Hal  : Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian

K-qndn Yith.:
i, Lllhm Farida Tampubolon, $.Kep., Ns., MKep
#_ wﬁ- Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 limu Keperawatan STIKes Santa Elisabeth
Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Ibu untuk memberikan ijin pengambilan data awal.

Adapun nama mahasiswa dan judul proposal Terlampir:

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan

lerm 1sih
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NO NAMA

n Surat Nomor : 1891/STIKes/Ners-Penelitian/X11/2022

~ Lampiran Daflar Nama Mahasiswa Yang Akan Melakukan Pengambilan Data Awal Pen
STIKes Santa Elisabeth Medan

NIM

JUDUL PROPOSAL

!{ 1. | Zaitun Martseba Siringo ringo

032019050

Hubungan Self- concept dengan peril
konsumiif pada Mahasiswa Ners Tingkat

IV Di STiKes Santa Elisabeth Medan |

tahun 2023

2. | Miltri Januarti Munthe

032019037

Hubungan  Self  Management dm"‘"
Minat Belajar Mahasiswa Prodi Ners |
Tingkat 1! di STIKes Santa Elisabeth |

Medan Tahun 2023

3. | Martina Susi Tridela

032019010

4. | Susta Maris Silalahi

032019002

Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mi
Instan Dengan Indeks Masa Tubuh Pada
Mahasiswa  Program  Studi  Timu
Keperawatan  Stikes Santa  Elisabeth
Medan <5l

Analisis Pemahaman Caring Code pada
Mahasiswa Tingkat 111 di Prodi Ners
Stikes Sania Elisabeth Medan Tahun
2023,

5. | Elisa Sinaga

032019021

Hubungan Dukungan Sosiai dengan

Adaptasi  Akademik Pada Mahasiswa |

Tingkat | di Prodi Ners Stikes Santa|
|Efsabeth Medan Tahun 2023, i

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Lampiran V
Balasan Surat Izi

W

Dengan Hormat.

permohonan  pengambilan

NO[ NAMA
1. | Zaitun Martseba
Siringo ringo

2. | Mili Januarti
Munthe

3. | Martina Susi Tridela

4. | Susta Maria Silalahi

n Pengambilan Data £

Sehubungan dengan surat STIKes dengan No. 1891/STIKes/Ners-

pengambilan data awal tersebut guna kepentingan penelitian bagi mah,

)
N
%

PROGRAM STUDI NERS

IL. Bunga Terompet No. 118, Kel, Sempakata Kec, Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

No 181/ Ners-Penelitian/X11/2022
Lampiran : -

Hal : Permohonan Pengambilan Data Awal
Kepada Yth:

Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

Di

Tempat

Penelitian/X11/2022 tentang
data awal penclitian, maka Prodi Ners mengijinkan proses
asiswa dibawah ini:

" NIM | JUDUL PROPOSAL

1032019050 ‘\ Hubungan Self- Concept dengan Perilaku Konsumtif
' Pada Mahasiswa Ners Tingkat IV Di STiKes Santa
| I:lisabeth Medan tahun 2023

7032019037 | Hubungan Self Management Dengan Minat Belajar
| Mahasiswa Prodi Ners Tingkat 111 di STIKes Santa
| Elisabeth Medan Tahun 2023

1032019010 | Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan
' Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa
Program Studi llmu Keperawatan Stikes Santa
| I-lisabeth Medan

T032019002 | Analisis Pemahaman Caring Code pada Mahasiswa
j lingkat 11l di Prodi Ners Stikes Santa Elisabeth

i Medan Tahun 2023.

5. | Elisa Sinaga

032019021 | Hubungan Dukungan Sosial dengan Adaptasi
Akademik Pada Mahasiswa Tingkat 1 di Prodi Ners
Stikes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

terimakasih kami.

Demikian surat pemberitahuan ini kami buat. atas kerjasama yang baik kami ucapakan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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Lampiran VI
Usulan Judul Skripsi

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

. Nama Mahasiswa :Mﬂ‘“\m Susit Trido\a

. NIM :03%0\96l0.

. Program Studi : Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

. Judul ‘Huburgan Antarw Petilaw Kongumsi Mi Teton.
Oengan Tngoes Masa W Pade i
Pogram sudi o Feprawatan.
SMees Saka Elisabetn Medan,

. Tim Pembimbing  :
Jabatan Nama Kesediaan

s

Pembimbing 1 | Lilis Nowt bmruen, s, Mlap

Pembimbing 11 Nue Yolonds o, N  Miep - ﬂ%ﬂ%

. Rekomendasi :

a. Dapat diterima Judul H“WW“A“MW lﬂh&k“wmﬂf“t\!ﬁm
Devann. . Inders. Maso Ty ada, Nolasiswon Kefranaten.
k... vt Stisatath. Medar,
yang tercantum dalam usulan judul Skripsi di atas

. Lokasi Penclitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan
obyektif

. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan
Penulisan Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang
Skripsi yang terlampir dalam surat ini

Medan, 02.0¢52Wber 2012,
Ketua Program Stiuh Ners
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: Ners Tahap Akademik STIKes Santa Elisabeth Medan

Menyetujui,
Ketua Program Studi Ners

Pengajuan Judul Proposal

Lampiran VII

Marina cust  Teiddle
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Lampiran VIII
Keterangan Layak Etik

g
;

mmpum 118, Kel Sempakata, Kec.
wosx-smozo Fox. 0612225509 Medan

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No. 037/KEPK-SE/PE-DT/I11/2023 |

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:
The research protocol proposed by

Peneliti Utama “Martina Susi Tridela
Principal In Investigator

Nama Institusi : STIKes Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution

Dengan Judul:
Title

“Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa ]
Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023” j

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Iimiah, |
3) Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan
7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang
ditunjukkanolehterpenuhinyaindicatorsetiapstandar.

Declared 1o be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values,
2)Scientific  Values,Equitable  Assessment —and — Benefits,  4)Risks,  5)Persuasion Exploitation,
6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring 1o the 2016 CIOMS Guidelines. t
This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 28 Maret 2023 sampai dengan tanggal %
28 Maret 2024. :
This declaration of ethics applies during the period March 28, 2023 until March 28, 2024. i3

March 28, 2023
/ Chairperson,
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Lampiran IX
Permohonan Ijin Penelitian

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

t No. 118, Kel. Sempakata, Ke Madan Selayang,

IL. Bunga Terompe |
1.8225509 Medan - 201%)

Telp. 061-8214020, Fax. 06

sheite stikeselisabethmedan ac id
£-mall: stikes_elisabeth@yahoo.co.ld Website; www d

Medan, 24 Maret 2000

Nomor 436’ STIKes'Ners-Penelitian/ 1172023
Lamp
Hal Permohonan Litn Penelitin

Kepada Yth

Lindawati Farida Tampubolon, S Kep., Ns, M.Kep
Kaprodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan

di-

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan STIKes Santa Ehsd:di
Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Ibu untuk memberikan ijin penelitian bags
mahasiswa tersebut di bawah i, yaitu:

NO NAMA | NM | ~ JUDUL PROPOSAL

1. Zaitun Manseba Siringoringo | 032019050 = Hubungan Self Concept Dengan Penlaku
| Konsumtif Pada Mahasiswi Ners Tingkat II Di
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

| =3
[ 2 Martina Susi Tridela 032019010 | Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan

|

|

|

[

Dengan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa
Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes Santa

Elisabeth Medan Tahun 2023
{3 Miltri Januarti Munthe 032019037 | Hubungan Self Management Dengan Minat Belajar
Mahasiswa Prodi Ners Tingkat IIl Di STIKes

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 e
4. Elisa Sinaga 032019021 = Gambaran Dukungan Sosial dan Adaptasi

1
| Akademik Pada Mahasiswa Tingkat 1 Di Prodi |
Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 |
5. Morns Eduardy Tamba 032019057 = Hubungan Self Regulated Learning dengan 1
{ Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Ners Tingkat

| | 1Di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 |

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.
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Lampiran X
Persetujuan Ijin Penelitian

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail : stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website : www.stikeselisabethmedan.ac.id

PRODI NERS
Medan, 29 Maret 2023
No. - 008/Ners-Penelitian/Mhs/111/2023
Lampiran : -
Hal : Persetujuan [jin Penelitian
Kepada Yth. :
Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan
di
Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat STIKes dengan No. 436/STIKes/Ners-Penelitian/[11/2023  tentang
permohonan pengambilan ijin penelitian, maka Prodi Ners memberikan persetujuan  ijin

penelitian tersebut guna kepentingan penelitian bagi mahasiswa dibawah ini:

[NO. | NAMA | Nm ] JUDUL PROPOSAL
[T, [ Zaitun Matserba Smnson’UlUUiO ["Hubungan  Self Concept  Dengan  Perilaku
1ingo | | Komsumtif Pada Mahasiswa Ners Tingkat Il Di
] | , STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023
2. | Martina Susi Tridela [ 1032019010 | Hubungan Antara Perilaku Konsumsi Mie Instan

\Dcngan Indeks Masa Tubuh Pada Mahasiswa
[ | Program Studi Sarjana Keperawatan STIKes
i | Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

3. TMiltri Januarti Munthe | 032019037 | Hubungan Self llunugemem Dengan Minat
| Belajar Mahasiswa Prodi Ners Tingkat Il di
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

T Elisa Sinaga | 032019021 | Gambaran Dukungan Sosial dan Adaptasi
‘ ‘ Akademik pada Mahasiswa Tingkat I di Prodi

\ 1 Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 |

5. | Morris Eduardy Tambar }032019057 Hubungan Self Regulated Learning Denga;lv

|

| Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Ners Tingkat

[ % :
| 1 di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2023

A

Demikian surat pemberitahuan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
sampaikan terima kasih.

Hormat kuml
Ketua Progra 1§

STIKes Santa Elisabeth Medan 86



STIKes Santa Elisabeth Medan

Lampiran XI
Surat Selesai Penelitian

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN
PROGRAM STUDI NERS

Il Bunga Terompet No. 115, el Sempakata Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-822%509 Medan - 20131
E-mall - stikes_elisabeth@yahoo co id Website . www.stikeselsabethmedan.ac id

Medan, 22 Me1 2023

No O88/Nerw STIKes V2023
Lampiran

Hal Pemberitahuan Selesai Penclitian

Kepada Yth

Ketua STIKes Santa Ehisabeth Medan
di

Yempat

Dengan hormat,
Schubungan dengan surat STIKes dengan No. 436/STIKes/Ners-Penelitian/1112023, maka Prodi
Ners menginformasikan bahwa penelitian telah selesai dilaksanakan tanggal 6 Mei 2023 oleh

mahasiswa berkut
NO. NAMA 1 Nmm ~ JUDUL =i

"1 Martina Susi Tndela | 032019010 | Hubungan Antara Penlaku Konsumsi Mic Instan
Dengan Indcks Masa Tubuh Pada Mahasiswa
Program Studi Sanana Keperawatan STIKes
Santa Flisabeth Medan Tahun 2023 J

Demikian surat pemberitahuan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
sampaikan terima kasith
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